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Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
perlu diajarkan pada siswa secara terpadu dengan keterampilan berbahasa yang lain. 
Pada kenyataannya masih banyak siswa yang menganggap keterampilan menulis 
karangan narsi yang paling sulit. Salah satu kegiatan menulis adalah keterampilan 
menulis. Keterampilan menulis karangan narsi siswa kelas X4 SMA N 4 Pekalongan 
masih rendah. Oleh karena itu, perlu digunakan teknik pembelajaran yang dapat 
meningkatkan motivasi dan prestasi siswa yaitu dengan teknik meneruskan cerita. 
Penelitian ini mengkaji masalah mengenai:1)Bagaimanakah peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi dengan metode meneruskan cerita siswa kelas 
X SMA N 4 Pekalongan? 2) Bagaimanakah perubahan perilaku siswa kelas X SMA  
N 4 Pekalongan dalam menulis karangan narasi dengan menggunakan metode 
meneruskan cerita? Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas X SMA N 4 Pekalongan.Untuk 
mendiskripsikan perubahan perilaku siswa kelas X SMA N 4 Pekalongan dalam 
menulis karangan narasi menggunakan metode meneruskan cerita. 

Teknik pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
meneruskan cerita. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk kajian yang 
bersifat reflektif, artinya penelitian dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
rasional dari tindakan-tindakan yang dilakukan, serta memperbaiki kondisi tempat 
praktek pembelajaran tersebut dilakukan. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan 
dalam empat tahap, yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) pengamatan atau 
observasi, dan (4) refleksi. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 
keterampilan menulis karangan narasi dan variabel teknik meneruskan cerita. 
Pengumpulan data dibagi menjadi dua tahap, yaitu siklus I dan siklus II dengan 
menggunakan teknik tes dan nontes dengan penerapan teknik pembelajaran. Tes yang 
digunakan adalah tes perbuatan berupa penugasan menulis karangan narasi, 
sedangkan teknik nontes yang digunakan berupa observasi, jurnal, wawancara, dan 
dokumentasi foto. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kaulitatif dan 
kuantitatif. Teknik kuantitatif digunakan untuk menganalisis dan membandingkan 
hasil tes siklus I dan siklus II. Sementara teknik kualitatif digunakan untuk 
menganalisis dan membandingkan hasil  nontes pada siklus I dan siklus II. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis 
karangan narasi dengan teknik meneruskan cerita pada siswa kelas X4 SMA N 4 
Pekalongan. Nilai rata-rata pada tahap siklus I adalah 67.8. pada siklus II menjadi 
79.43. 

Hasil analisis data nontes menunjukkan adanya peningkatan perilaku siswa 
kelas X4 SMA N 4 Pekalongan ke arah yang positif. Siswa jadi lebih antusias 
mengikuti pembelajaran menulis teks berita. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis menyarankan kepada guru bahasa 
indonesia agar menggunakan teknik meneruskan cerita dalam pembelajaran menulis 
karangan narasi. Bagi siswa disarankan untuk lebih aktif dan kreatif dalam kegiatan 
pembelajaran agar dapat mengatasi kesulitan belajar dan senang selama mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Terakhir ditujukan bagi peneliti diharapkan melakukan 
penelitian dengan menggunakan teknik pembelajaran lain untuk menambah khasanah 
ilmu bahasa. 
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MOTTO 

1. Tuhan akan menghargai dan menghadiahkan kebahagiaan bagi hamba-hamba-

Nya yang mau berusaha dan berdoa, untuk itu berusahalah dan memohon 

kepada-Nya! 

2. Dan barangsiapa menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu 

dengan sungguh-sungguh, sedangkan dia beriman, maka mereka itulah orang 

yang usahanya dibalas dengan baik (QS. Al-Isra: 19). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Bahasa memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena dengan bahasalah manusia berkomunikasi baik secara lisan 

maupun tulisan. Dalam kehidupan modern dewasa ini sangatlah jelas bahwa 

keterampilan menulis sangat dibutuhkan. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh 

Tarigan (1983:1) bahwa keterampilan suatu ciri dari orang terpelajar atau bangsa 

terpelajar. 

Tujuan mengajar bahasa di sekolah adalah meningkatkan keterampilan 

murid-murid dalam menggunakan bahasa. Keterampilan menggunakan bahasa itu 

meliputi (1) keterampilan menyimak atau mendengarkan, (2) keterampilan 

berbicara, (3) keterampilan membaca, (3) keterampilan membaca, (4) 

keterampilan menulis. Keterampilan berbahasa merupakan proses belajar bahasa 

yang pada umumnya melalui hubungan urutan yang tertentu, pertama-pertama 

pada masa kecil anak-anak mengalami proses belajar menyimak atau 

mendengarkan dan berbicara. Setelah duduk dibangku sekolah anak mengalami 

proses membaca dan menulis. Menulis menempati ururtan terakhir dalam proses 

belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan sifat menulis sebagai sesuatu kegiatan 

yang berbentuk penggabungan pengetahuan dasar berbahasa permulaan dan 

penjelasan objek yang akan dicapai. 
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Menulis merupakan kegiatan bahasa yang terpenting disamping tiga 

kemampuan yang lain. menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsungatau secara tidak tatap 

muka dengan orang lain. menulis merupakan suatu keterampilan yang melibatkan 

seluruh penguasaan kebahasaan baik kepenguasaan ejaan, bentuk kata, kalimat, 

dan makna kata. 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang paling sulit 

penguasaannya, karena menulis adalah kegiatan yang menuntut adanya latihan 

dan membutuhkan ketelitian serta kecerdasan. Kegiatan menulis memerlukan 

pengetahuan yang luas dan pola pikir yang logis. Pengetahuan yang luas tidak 

terlepasi kegiatan membaca, kegiatan tersebut menjadi kendala dan hambatan 

bagi siswa untuk melaksanakan kegiatan menulis secara maksimal. Untuk itu agar 

siswa menyadari bahwa segala sesuatu yang berhasil baik harus melalui proses 

dan tahapan, maka kegiatan pembelajaran harus dilaksanakan dengan metode dan 

teknik yang tepat. Kegiatan menulis harus dilakukan dengan latihan yang rutin 

karena penguasaan keterampilan menulis sangat bermanfaat bagi siswa untuk 

jenjang yang lebih tinggi dan dapat menjadi bekal keterampilan hidup 

bersosialisasi dari masyarakat dan menjawab tantangan masa depan. 

Seorang penulis dapat mengembangkan gagasan utamanya dengan 

beberapa metode, tetapi harus memperhatikan satu hal yaitu dalam 

mengembangkan gagasan tidak boleh menyimpang dari gagasan utama yang kan 

dikembengkan gagasan tersebut. Jadi, semua kalimat yang digunakan untuk 
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mengembangkan gagasan tersebutdalam satu paragraf adalah kalimat yang 

berkaitan dengan gagasan yang akan dikembangkan. 

Keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari orang dan pelajar atau 

bangsa yang terpelajar (Tarigan 1992:4). Selain itu, dalam dunia pendidikan 

pembelajaran menulis mempunyai arti yang sangat penting, baik bagi kemajuan 

dunia pendidikan maupun bagi siswa itu sendiri. Siswa yang senang 

mengungkapkan ide atau gagasan akan menjadi terampil, terarah kemampuan 

ekspresinya, sehingga secara tidak langsungakan mempertajam berpikirnya. 

Proses untuk menuju masyarakat yang intelek dan terpelajar dapat diawali 

dengan penguasaan keterampilan menulis oleh siswa. Menulis bukan sekedar 

menulis, melainkan sebuah kegiatan yang menggabungkan pengetahuan 

intelektual dan berpikir logis yang kemudian dilanjutkan dengan pemilihan 

bahasa yang efektif dan komunikatif untuk diungkapkan dalam bentuk tulisan. 

Dari uraian yang telah dikemukakan, menunjukan bahwa untuk mendapatkan 

keterampilan menulis tidak cukup dengan mempelajari pengetahuan tentang tata 

bahasa dan mempelajari pengetahuan tentang menulis, apalagi hanya dengan 

menghafalkan istilah-istilah yang terdapat dalam bidang karang-

mengarang.kemampuan menulis menghendaki penguasaan sebagai unsur 

kebahasaan dan unsur diluar bahasa yang akan menjadi isi karangan (Nurgiantoro 

1995: 271) 

Atas asumsi tersebut, sungguh tepat apabila upaya untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa indonesia harus dijembatani dengan mengoptimalkan 
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kegiatan menulis. Hal ini karena menulis dapat merangsang daya pikir bila 

dilakukan secara intensif akan dapat membuka penyumbat otak dalam rangka 

mengangkat ide dan informasi yang ada di alam bawah sadar pemikiran itu, 

sekaligus memunculkan ide baru, membantu untuk menyerap dan memproses 

informasi, serta melatih untuk berpikir aktif (Nursisto 1999:8). 

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah segenap 

rangkaian berbahasa dengan cara mengungkapkan gagasan dan 

menyampaiakannya melalui bahasa tulis. Hasil perwujudan melalui gagasan tulis 

tersebut diharapkan dapat dibaca dan dimengerti oleh masyarakat pembaca sebab 

kegiatan berbahasa tulis ini merupakan bentuk komunikasi.    

Menulis untuk mengembangkan keterampilan menggunakan bahasa. 

Keterampilan yang harus dikembangkan dalam menulis adalah (1) kejelasan 

penyampaian ide, (2) keruntutan berpikir, (3) ketepatan penyampaian ide, (4) 

keterampilan menyusun kalimat yang efektif, dan (5) ketepatan menggunakan 

ejaan ( Kurikulum Pendidikan Dasar 1994) 

Keterampilan menulis siswa masih rendah padahal keterampilan menulis 

merupakan kemampuan puncak berbahasa seseorang yang meliputi keterampilan 

memilih kosa kata, menggunakan struktur kalimat, menerapkan ejaan, maupun 

tanda baca dan menulis teks berita. Tujuan pembelajaran menulis diajarkan di 

sekolah untuk membudidayakan menulis di kalangan pelajar dan mempertinggi 

keterampilan murid- murid dalam menggunakan bahasa. 
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Menulis karangan narasi merupakan suatu sarana terbaik untuk 

mengembangkan keterampilan menggunakan bahasa. Oleh karena itu, 

pengembangan kemampuan menulis karangan narasi perlu mendapat perhatian 

yang serius sejak tingkat pendidikan dasar, sebagai aspek kemampuan berbahasa, 

keterampilan menulis karangan narasi dapat dikuasai oleh orang-orang yang 

memiliki kemampuan keras. Hal itu berbeda dengan kemampuan menyimak dan 

berbicara. Kedua kemampuan itu dapat diperoleh secara alamiah. Kemampuan 

menulis dapat diperoleh jika dipelajari dan dilatihkan dengan sungguh-sungguh. 

Menurut Semi (1990: 32) secara umum karangan dapat dibedakan menjadi 

empat yaitu: (1) narasi, (2) eksposisi (3) deskripsi, (4) argumentasi. Karangan 

yang berbentuk narasi biasanya untuk menceritakan suatu rangkaian peristiwa 

atau pengalaman seseorang. Ada juga yang mengatakan narasi merupakan bentuk 

percakapan atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau menceritakan 

rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan pengembangan dari 

waktu ke waktu (Semi 1990: 33) membuat karangan narasi membutuhkan kalimat 

baku, sehingga pembaca dapat mengerti, merasakan, dan menimbulkan kasan di 

hati. Agar timbul kesan yang menarik, diperlukan pengelolaan tulisan secara 

tepat. 

Pada umumnya, guru lebih menitikberatkan pada pelajaran pengetahuan 

kebahasaan yang bersifat teori daripada praktek sehingga siswa hanya memahami 

pengetahuan kebahasaan tersebut dan kurang mampu menerapkan praktiknya. 

Selain itu, ada keengganan guru bahasa untuk mengajarkan keterampilan menulis 
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karangan narasi. Suatu hal yang membuat keterampilan menulis karangan narasi 

kurang mendapatkan perhatian adalah adanya anggapan di kalangan masyarakat 

atau di kalangan pengasuh pengajaran bahasa di sekolah-sekolah bahwa 

keterampilan menulis tidak perlu dipelajari karena keterampilan menulis 

merupakan bakat yang ada sejak lahir 

Dalam proses belajar mengajar terjadi komunikasi dua arah yaitu 

komunikasi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa. Keberhasilan 

belajar mengajar khususnya dalam menulis (menulis narasi) bergantung pada 

faktor-faktor pendukung terjadinya pembelajaran yang efisien. Beberapa faktor 

mengajar yang perlu diperhatikan supaya proses belajar mengajar berlangsung 

baik adalah kesempatan untuk belajar, pengetahuan awal siswa, refleksi, dan 

motivasi suasana yang mendukung. Dalam proses belajar menulis karangan narasi 

diharapkan dapat tercipta situasi belajar mengajar yang memungkinkan siswa 

melakukan aktivitas secara optimal untuk mencapai tujuan keterampilan 

berbahasa yaitu menulis narasi dalam kalangan pelajar.   

1.2  Identifikasi Masalah 

Hampir dalam setiap kegiatan belajar mangajar, guru selalu dihadapkan 

pada siswa yang mengalami kesulitan belajar khususnya menulis narasi.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka tampak jelas adanya beberapa 

masalah, terutama yang berkaitan dengan masalah pembelajaran menulis. 

Masalah-masalah tersebut dapat peniliti uraikan, yaitu: 1) sekolah kurang 

mendukung adanya kreatifitas siswa untuk giat menulis. 2) kemampuan siswa 
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yang masih rendah dalam menuangkan ide, gagasan, dan perasaannya lewat 

menulis. 3) kurangnya minat siswa untuk berlatih menulis sehingga tingkat 

penguasaan kosa kata dan keterampilan mikro bahasaya rendah. 4) metode yang 

digunakan masih belum sesuai dengan materi yang diajarkan 5) ketiadaan atau 

keterbatasan media dalam pembelajaran menulis paragraf narasi. 

Dalam hal ini faktor yang mempengaruhi rendahnya keterampilan siswa 

dalam menulis paragraf narasi ada dua yaitu faktor dari guru sebagai fasilitator 

dan faktor siswa sebagai peserta belajar. Keberhasilan sebuah proses 

pembelajaran ditentukan dari dua faktor tersebut, guru harus dapat memilih 

metode yang tepat dan media yang mendukung sesuai dengan kompetensi yang 

ingin dicapai, sedangkan siswa harus bisa menyerap pengetahuan yang diberikan 

guru dalam proses pembelajaran. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa banyak masalah yang muncul 

tetapi karena adanya keterbatasan yang ada pada peneliti, maka peneliti akan 

membatasi permasalahan tersebut, yaitu kemampuan menulis  khususnta menulis 

karangan narasi siswa sangat rendah, hal ini disebkan oleh: 1) kurangnya guru 

memberi latihan menulis 2) kurangnya minat siswa untuk berlatih menulis, 3) 

kurangnya dukungan sekolah kepada siswa untuk berlatih menulis, 4) 

pemanfaatan metode dan media pembelajaran khususnya pembelajaran menulis 

karangan narasi. Guru selama ini menggunakan metode ceramah yang 

membosankan sehingga tidak menggugah minat siswa untuk menulis. Oleh 
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karena itu, keterampilan siswa dalam menuangkan ide dan gagasan menjadi 

kurang maksimal. 

Peneliti menganggap bahwa masalah tersebut harus segara dipecahkan 

karena mengingat betapa pentingnya peranan menulis. Oleh karena itu, peneliti 

mengadakan penelitian tindakan kelas. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

keterampilan menulis paragraf narasi, peneliti menggunakan metode meneruskan 

cerita, sehingga siswa bisa meningkatkan kemampuannya dalam menulis 

karangan narasi.  

1.4 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah, masalah yang akan peniliti bahas 

dalam penelitian ini dapat penulis rumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis karangan narasi dengan 

metode meneruskan cerita siswa kelas X SMA Ronggolawa Semarang. 

b. Bagaimanakah perubahan perilaku siswa kelas X SMA  Ronggolawe 

Semarang dalam menulis karangan narasi dengan menggunakan metode 

meneruskan cerita 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis karangan narasi 

siswa kelas X SMA Ronggolawe Semarang. 
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b. Untuk mendiskripsikan perubahan perilaku siswa kelas X SMA Ronggolawe 

Semarang dalam menulis karangan narasi menggunakan metode meneruskan 

cerita. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara praktis maupun 

teoretis.  

1. Manfaat Praktis 

a. Siswa mendapatkan kemudahan dalam mengembangkan keterampilan 

mereka dalam menulis karangan narasi 

b. Memudahkan guru dalam proses bimbingan pelatihan menulis 

karangan narasi kepada siswa. 

2. Manfaat Teoretis 

a. Menambah tulisan-tulisan ilmiah mengenai usaha-usaha 

pengembangan dunia tulis menulis di lembaga-lembaga pendidikan. 

b. Sebagai pembanding tekhnik metodologi bidang pengajaran bahasa 

bab menulis sehingga bisa ditemukan solusi yang efektif dalam usaha 

mengatasi masalah kesulitan menulis, khususnya menulis karangan 

narasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian biasanya mengacu pada penelitian lain yang dapat dijadikan 

sebagai titik tolak dalam penelitian selanjutnya, sehingga penelitian yang murni 

yang beranjak dari nol atau murni jarang ditemui. Dengan demikian, peninjauan 

terhadap penelitian lain sangat penting, sebab bisa digunakan untuk mengetahui 

relevansi penelitian yang lampau dengan penelitian yang akan dilakukan. Selain 

itu, peninjauan terhadap penelitian sebelumnya dapat digunakan untuk 

membandingkan beberapa besar keaslian dari penelitian yang akan dilakukan. 

Penelitian tindakan kelas tentang keterampilan menulis, misalnya 

keterampilan menulis karangan narasi merupakan penelitian yang menarik. 

Banyaknya penelitian tentang keterampilan menulis karangan narasi dapat 

dijadikan salah satu bukti bahwa keterampilan menuis karangan narasi di sekolah-

sekolah sangat menarik untuk diteliti. Beberapa penelitian yang terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini dan dapat dijadikan kajian pustaka adalah sebagai 

berikut. 

Suryanti (2001) dalam skripsinya yang berjudul Peningkatan 

Keterampilan Menulis Narasi melalui Teknik Reka Cerita Gambar pada Siswa 

Kelas II D SLTP Negeri I Gembong Kabupaten Pati Tahun Ajaran 2000/2001 

menunjukan bahwa teknik reka cerita gambar terbukti dapat meningkatkan 
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keterampilan menulis narasi siswa kelas II D SLTP Negeri I Gembong Kabupaten 

Pati. Berdasarkan analisa data kualitatif dapat diketahui bahwa siswa merasa 

senang menulis narasi dengan menggunakan teknik cerita gambar. Hal ini 

disebabkn siswa merasa lebih mudah menuangkan ide dalam bentuk tulisan. 

Relevansi tulisan Suryanti dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji 

keterampilan menulis karangan narasi. Perbedaannya adalah pada strategi 

pembelajaran yang dilakukan. Suryanti menggunakan teknik reka cerita gambar 

dalam penelitiannya, sedangkan peneliti mengunakan teknik meneruskan cerita. 

Suwarna (2002) dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan 

Kemampuan Menulis Wacana Narasi dengan Teknik Penceritaan Pengalaman 

Pribadi Siswa Kelas II Madrasah Aliyah Negeri (MAN) I Surakarta Tahun 

Pelajaran 2001/2002 menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan dalam 

keterampilan menulis wacana narasi dengan teknik penceritaan pengalaman 

pribadi dan adanya perubahan perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan pada data nontes siswa mengalami peningkatan perubahan tingkah 

laku seperti adanya keseriusan dalam belajar, tidak lagi berbicara sendiri-sendiri, 

adanya kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran bahasa dan sastra indonesia, 

dan siswa sudah menyiapkan peralatan yang diperlukan. Relevansi penelitian 

Suwarna dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji keterampilan menulis 

karangan narasi. Perbedaannya adalah pada strategi pembelajaran yang dilakukan. 

Suwarna menggunakan teknik penceritaan pengalaman pribadi dalam 

penelitiannya, sedangkan peneliti mengunakan teknik meneruskan cerita. 
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Suryanto (2004) dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan 

Keterampilan Menulis Cerpen dengan menggunakan Teknik Meneruskan Cerita 

Siswa Kelas X MA Manahijul Huda Kabupaten Pati menunjukkan bahwa teknik 

meneruskan cerita sangat efektif untuk melatih kemampuan siswa untuk berpikir  

dalam melatih kemampuan menulis cerpen. Relevansi penelitian Suryanto dengan 

penelitian ini sama-sama menggunakan teknik meneruskan cerita, perbedaannya 

adalah Suryanto meneliti tentang kemampuan menulis cerpen, sedangkan peneliti 

meneliti tentang kemampuan menulis karangan narasi. 

   

2.2  Landasan Teoretis 

Teori-teori yang digunakan dalam landasan teoretis ini mencakup 

keterampilan menulis, karangan narasi, dan metode meneruskan cerita 

 

2.2.1 Keterampilan Menulis 

Teori-teori yang digunakan dalam keterampilan menulis ini mencakup 

hakikat menulis, tujuan menulis, manfaat menulis, langkah-langkah menulis, dan 

jenis karangan. 

2.2.1.1 Hakikat Menulis 

Keterampilan menulis sebagai salah satu dari empat ketrampilan bahasa 

mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia. Dengan menilai 

seseorang dapat mengungkapkan gagasan untuk mencapai maksud dan tujuannya. 
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Keterampilan menulis digunakan untuk mencatat, merekam, menyalin, 

melaporkan, menginformasikan, dan mempengaruhi pembaca 

Tarigan (1993:21) mengatakan bahwa menulis ialah menirukan atau 

melukiskan lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa 

dan gambaran grafik itu. Gambar atau lukisan mungkin dapat menyampaikan 

makna-makna tetapi tidak menggambarkankesatuan-kesatuan bahasa. 

Begitu juga diungkapkan oleh supriyadi (1997) bahwa menulis merupakan 

suatu proses kreatif yang lebih banyak melibatkan cara berpikir divergent 

(menyebar) daripada conergent (menyusut). Menulis tidak ubahnya dengan 

melukis. Penulis mempunyai banyak gagasan yang dapat diikutinya. 

Lado (dalam Suriamiharja, 1996:1) mengatakan bahwa menulis adalah 

menetapkan simbol-simbol grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang 

dimengerti oleh seseorang, kemudian dapat dibaca oleh orang lain yang 

memahami bahasa tersebut beserta simbol-simbol grafis. 

Sedangkan Wiyanto (2004:2) berpendapat bahwa menulis mempunyai arti 

gagasan secara tertulis. Orang yang melakukan kegiatan ini dinamakan penulis 

dan hasil kegiatannya berupa tulisan. Tulisan itu untuk dibaca orang lain agar 

gagasan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah 

kegiatan mengkomunikasikan gagasan, pikiran, dan perasaan yang dituangkan 

dalam bentuk tulisan kepada orang lain dengan medium bahasa yang telah 

dimengerti bersama tanpa harus bertatap muka secara langsung.  
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2.2.1.2 Tujuan Menulis 

Tujuan menulis adalah memproyeksikan sesuatu mengenai dari seseorang. 

Tulisan mengandung nada yang serasi dengan maksud dan tujuannya. Menulis 

tidak hanya mengharuskan memilih suatu pokok pembicaraan yang cocok dan 

sesuai tetapi juga harus menentukan siapa yang akan membaca tulisan tersebut 

dan apa maksud serta tujuannya. 

Hartig (dalam Tarigan 1986: 24-25) menyatakan tujuan menulis adalah (1) 

untuk penugasan bukan karena kemauan sendiri, (2) altruistik, yaitu untuk 

menyenangkan pembaca, (3) persuasif, yaitu untuk meyakinkan para pembaca 

dan kebenaran gagasan yang diutamakan, (4) informasional, yaitu untuk memberi 

informasi, (5) pernyataan diri, yaitu untuk memperkenalkan diri sebagai 

pengarang bagi pembaca, (6) pemecahan masalah yaitu untuk mencerminkan atau 

menjelajahi pikiran-pikiran agar dapat dimengerti oleh pembaca, (7) kreatif, yaitu 

untuk mencapai nilai-nilai artistik dan nilai-nilai kesenian. 

Sedangkan Tarigan (1986:23) menyatakan bahwa secara garis besar tujuan 

menulis adalah untuk memberitahukan atau mengajar, meyakinkan atau 

mendesak, menghibur atau menyenangkan, dan mengutarakan atau 

mengekspresikan perasaan dan emosi yang berapi-api. 

Dari pendapat kedua ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis 

bertujuan untuk mengekspresikan perasaan, memberikan informasi kepada 

pembaca, meyakinkan pembaca serta untuk memberikan hiburan dan melatih 

untuk terampil menulis kreatif. 
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2.2.1.3  Manfaat Menulis 

Keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang 

penting untuk dikuasai karena banyak keuntungan yang dapat diperoleh dari 

keterampilan menulis. Akhadiah dkk. (1998: 1-2) ada delapan manfaat menulis 

yaitu: (1) penulis dapat mengenali kemampuan dan potensi dirinya, (2) penulis 

dapat berlatih dalam mengembangkan berbagai gagasan, (3) penulis dapat lebih 

menyerap, mencari, serta menguasai informasi sehubungan dengan topik yang 

ditulis, (4) penulis dapat berlatih dalam mengorganisasi gagasan secara sistematis 

serta mengungkapkannya secara tersirat, (5) penulis akan dapat meninjau serta 

menilai gagasannya sendiri secara lebih objektif, (6) penulis akan lebih mudah 

memecahkan permasalahan dengan menganalisis permasalahan yang telah 

tersurat  dalam konteks yang lebih konkret, (7) dengan menulis, penulis terdorong 

untuk belajar secara aktif, (8) dengan kegiatan meniulis yang terencanakan 

membiasakan membiasakan penulis berfikir serta berbahasa secara tertib dan 

teratur. 

Di sisi lain, Hirston (dalam Nursisto 1999:8) ada beberapa manfaat 

menulis yaitu: (1) sebagai sarana menemukan sesuatu, (2) memunculkan ide baru, 

(3) melatih kemampuan mengorganisasi dan menjernihkan berbagai konsep atau 

ide, (4) melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang, (5) membantu untuk 

menyerap dan memproses informasi, dan (6) membantu untuk berfikir aktif. 

Dari beberapa manfaat menulis yang telah dipaparkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa dengan kegiatan menulis kita akan menjadi semakin aktif, 



16 
 

 

pikiran dan perasaan mudah bergerak, serta tanggap dan mampu memberikan 

reaksi positif terhadap perkembangan di lingkungan sekitar yang selalu dinamis. 

2.2.1.4  Langkah-langkah Menulis 

Akhadih dkk (1998:6) menyatakan bahwa secara teoretis proses penulisan 

meliputi tiga tahap utama, yaitu tahap pra penulisan, penulisan, dan revisi. 

Namun, ini tidak berarti bahwa kegiatan-kegiatan penulisan itu dapat dilakukan 

secara terpisah-pisah. Tahap-tahap yang dikemukakannya sebagai berikut: 

1. Tahap prapenulisan 

Pada tahap prapenulisan kita membuat persiapan-persiapan yang akan 

digunakan pada tahap penulisan. Dengan kata lain, merencanakan karangan. 

Adapun langkah-langkahnta adalah (1) pemilihan topik, (2) pembatasan topik, (3) 

pemilihan judul, (4) tujuan penulisan, (5) bahan penulisan, (6) kerangka karangan. 

2. Tahap Penulisan 

Pada tahap ini membahas setiap butir topik yang ada di dalam kerangka 

karangan. Dalam mengembangkan gagasan menjadi suatu kerangka yang utuh 

diperlukan bahasa. Untuk itu kita harus menguasai kata-kata yang akan 

mendukung gagasan dan harus mampu memilh kata dan istilah yang 

tepatsehingga gagasan dapat dipahami pembaca dengtan tepat pula. Kata-kata 

tersebut dirangkaikan menjadi kalimat-kalimat yang efektif, lalu kalimat-kalimat 

harus disusun menjadi paragraf yang memenuhi persyaratan. Tulisan juga harus 

ditulis dengan ejaan yang berlaku disertai dengan nada baca yang tepat. 
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3.  Tahap Revisi 

Jika seluruh tulian sudah selesai, maka tulisan tersebut perlu dibaca 

kembali. Mungkin tulisan tersebut perlu direvisi di sana-sini, diperbaiki, 

dikurangi, atau diperluas. Pada tahap ini biasanya diteliti secara menyeluruh 

mengenai logika, sistematika, ejaan, dan tanda baca, pilihan kata, kalimat, 

paragraf, pembuatan catatan kaki, daftar pustaka dan sebaigainya. 

Menurut Suriamiharja (1966:6-12), menulis merupakan proses berfikir. 

Sebelum membuat tulisan diperlukan perencanaan yang matang mengenai suatu 

topik yang akan ditulis, tujuan yang akan disampaikan dan pembahasan yang 

akan diuraikan. Perencanaan tersebut dapat dilakukan dalam enam langkah, yaitu 

(1) pemilihan topik, (2) pembatasan topik, (3) pemilihan judul, (4) tujuan 

penulisan, (5) bahan penulisan, dan (6) kerangka karangan. 

Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah menulis meliputi tiga tahap utama, yaitu tahap prapenulisan, penulisan, 

dan revisi. Adapun langkah-langkah dalam tahap prapenulisan adalah sebagai 

berikut: (1) pemilihan topik, (2) pembatasan topik, (3) pemilihan judul, (4) tujuan 

penulisan, (5) bahan penulisan, dan (6) kerangka karangan. 

2.2.1.5  Jenis Karangan 

Menurut Nursisto (1997:37), jenis karangan yang lazim digunakan dalam 

pembelajaran menulis di indonesia terdiri dari lima jenis yaitu narasi, deskripsi, 

eksposisi, argumentasi, dan persuasi. Meskipun ada lima jenis karangan, pada 

hakekatnya hampir tidak ada satu jenis karangan pun yang betul-betul murni. 
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Tidak ada karangan yang benar-benar naratif, karena didalamnya mungkin tetap 

terkandung unsur eksposisi atau deskripsi. 

Selanjutnya Nursisto ( 1999:39-46) menjelaskan tentang pengertian dan 

tujuan penulisan setiap jenus karangan. Narasi adalah karangan yang berupa 

peristiwa yang terjadi dalam satu kesatuan waktu. Karangtan narasi bermaksud 

menyajikan peristiwa atau mengisahkan apa yang terjadi dan bagaimana suatu 

peristiwa terjadi. 

Deskripsi adalah karangan yang melukiskan sesuatu sesuai dengan 

keadaan sebenarnya sehingga pembaca dapat menceritakan apa yang dilukiskan 

sesuai dengan citra penulisnya. Tujuan deskripsi adalah menggambarkan sesuatu 

sesuai dengan apa yang dilihat oleh pengarang.  

Eksposisi adalah karangan yang menerangkan atau menjelaskan pokok 

pikiran yang dapat memperluas wawasan atau pengetahuan pembaca. Eksposisi 

bertujuan menjelaskan, mengupas, menguraikan, menerangkan, sesuatu atau 

memberikan informasi kepada pembaca. 

Argumentasi adalah karangan yang berusaha memberikan alasan untuk 

memperkuat atau menolak suatu pendapat, pendirian, atau gagasan. Jadi, 

argumentasi pasti memuat argumen, yaitu bukti dan alasan yang dapat 

meyakinkan orang lain bahwa pendapat kita benar.  

Persuasi adalah jenis karangan yang disamping mengandung alasan-alasan 

dan bukti atau fakta, juga mengandung ajakan atau imbauan untuk mempengaruhi 
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pembaca agar pembaca mau menerima dan mengikuti pendapat atau kemauan 

penulis. 

Wiyanto (2004:69) juga mengungkapkan bahwa berdasarkan sifat dan 

tujuannya, jenis karangan ada lima, yaitu narasi, deskripsi, eksposisi, argumentsi 

dan persuasi. 

Dari beberapa paedapat ahli yang dipaparkan di atas dapat disimpulkan 

bahwa berdasarkan sifat dan tujuan penulisannya, jenis karangan ada lima, yaitu 

narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi. 

2.2.2 Karangan Narasi 

Teori-teori yang digunakan dalam karangan narasi ini mencakup hakikat 

karangan narasi, ciri-ciri karangan narasi, tujuan menulis karangan narasi, 

manfaat menulis karangan narasi, langkah-langkah menulis karangan narasi, jenis 

narasi, dan struktur narasi. 

2.2.2.1 Hakikat Karangan Narasi 

Menurut Nursisto (1999:39) narasi adalah karangan yang berupa 

rangkaian peristiwa yang terjadi dalam satu kesatuan waktu. Karangan narasi 

bermaksud menyajikan peristiwa atau mengisahkan apa yang terjadi dan 

bagaimana suatu peristiwa itu terjadi. 

Keraf (2003: 135) menyatakan bahwa narasi merupakan suatu bentuk 

karangan yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga 

tampak seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa itu. Sebab 

itu, unsur yang paling penting dalam karangan narasi adalah unsur perbuatan atau 
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tindakan. Untuk membedakan karangan narasi yang hanya menyampaikan suatu 

kejadian atau peristiwa kepada pembaca, maka ada unsur lain yang harus 

diperhatikan yaitu unsur waktu. Dengan demikian, pengertian narasi itu 

mencakup dua unsur, yaitu : (1) perbuatan atau tindakan yang terjadi dalam suatu 

rangkaian waktu, apa yang tlah terjadi tidak lain daripada tindak-tanduk yang 

dilakukan oleh orang-orang atau tokoh-tokoh dalam suatu rangkaian waktu, (2) 

narasi mengisahkan suatu kehidupan yang dinamis dalam suatu rangkaian waktu.  

Berdasarkan uraian di atas, Keraf (2003: 136) membatasi narasi sebagai 

suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah tindak-tanduk yang dijalin 

dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam satu kesatuan 

waktu.  

Sedangkan Wiyanto (2004: 64) narasi (naration) secara harfiah bermakna 

kisah atau cerita. Karangan narasi bertujuan mengisahkan atau menceritakan. 

Karangan narasi kadang-kadang mirip dengan karangan deskripsi. Bedanya, 

narasi mementingkan urutan dan biasanya ada tokoh yang diceritakan. 

Narasi merupakan bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan 

menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia 

berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu (Semi, 2003:29). 

 Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa narasi dapat menjawab 

sebuah proses yang terjadi tentang pengalaman atau peristiwa manusia dan 

dijelaskan dengan rinci berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu. Narasi 

adalah suatu karangan yang biasanya dihubung-hubungkan dengan cerita. Oleh 
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karena itu, sebuah karangan narasi atau paragraf narasinya hanya dapat kita 

temukan dalam novel, cerpen, atau hikayat. 

2.2.2.2 Ciri-Ciri Karangan Narasi 

Semi (1990:32) mengemukakan beberapa ciri penanda narasi, yaitu (1) 

berupa cerita tentang peristiwa atau pengalaman manusia, (2) kejadian atau 

peristiwa yang disampaikan dapat berupa peristiwa atau kejadian yang benar-

banar terjadi, dapat berupa semata-mata imajinasi atau gabungan keduanya, (3) 

berdasarkan konflik karena tanpa konflik narasi biasanya tidak menarik, (4) 

memiliki nilai estetika, karena isi dan cara penyampaiannya bersifat sastra, 

khususnya narasi bentuk fiksi, (5) menekankan susunan kronologis ( catatan: 

deskripsi menekankan susunan ruang), dan (6) biasanya memiliki dialog. 

Sedangkan Nursisto (1999: 39) menyatakan bahwa untuk membedakan 

karangan narasi dengan jenis karangan lainnya, ada beberapa ciri karangan narasi 

yang dapat kita gunakan sebagai pembeda, yaitu (1) bersumber dari fakta atuau 

sekedar fiksi, (2) berupa rangkaian peristiwa, dan (3) bersifat menceritakan. 

Menurut Keraf (2000:136) ciri-ciri karangan narasi yaitu 1). Menonjolkan 

unsur perbuatan atau tindakan, 2). Dirangkai dalam urutan waktu, 3). Berusaha 

menjawab pertanyaan, apa yang terjadi?, 4). Ada konfliks. 

Narasi dibangun oleh sebuah alur cerita, alur ini tidak akan menarik jika 

tidak ada konfliks. Selain alur carita, konfliks dan susunan kronologis, ciri-ciri 

narasi lebih lengkap lagi diungkapkan oleh Atar Semi (2003:31) sebagai 

berikut:1) berupa cerita tentang peristiwa penulis, 2) kejadian atau peristiwa yang 



22 
 

 

disampaikan berupa peristiwa yang benar-benar terjadi, dapat berupa semata-mata 

imajinasi atau gabungan keduanya. 3) berdasarkan konfliks, kerena tanpa konfliks 

biasanya narasi tidak menarik, 4) memiliki nilai estetika, 5) menekankan susunan 

secara kronologis. 

Dari beberapa ciri-ciri karangan narasi yang disebutkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa ciri yang dikemukakan Keraf memiliki persamaan dengan 

Atar Semi bahwa narasi memiliki ciri berisi suatu cerita, menekankan susunan 

kronologis atau dari waktu ke waktu dan memiliki konfiks. Perbedaanya, Keraf 

lebih memilih ciri yang menonjolkan pelaku, ciri-ciri yang dikemukakan dari 

pendapat beberapa ahli diatas pada dasarnya memiliki ciri yang sama. 

2.2.2.3 Tujuan Menulis Karangan Narasi 

Kemampuan menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik 

meneruskan cerita sangat berguna, siswa diharapkan dapat menuangkan ide, 

pendapat, dan gagasannya dalam menulis karangan narasi. 

Guru memberi contoh karangan narasi, supaya siswa dapat lebih 

memahami bentuk nyata dari karangan narasi, oleh karena itu tujuan siswa 

menulis karagan narasi adalah: 1). Hendak memberikan informasi atau wawasan 

dan memperluas pengetahuan, 2). Memberikan pengalaman estetika kepada 

pembaca. 

2.2.2.4  Manfaat Menulis Karangan Narasi 

Manfaat menulis menurut Graves (1978) dalam Akhadiah (1998:14) 

antara lain: 1) menulis menyumbang kecerdasan, 2) menulis mengembangkan 
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daya inisiatif dan kreatif, 3) menulis menumbuhkan keberanian, 4) menulis 

mendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. 

Pada prinsipnya fungsi utama dalam menulis adalah sebagai alat 

komunikasi yang tidak langsung. Menulis sangat penting karena memudahkan 

pelajar dalam berpikir,juga dapat memudahkan kita merasakan dan menikmati 

hubungan-hubungan, memperdalam daya tangkap atau persepsi kita, memecahkan 

masalah-masalah yang kita hadapi, dan menyusun urutan bagi pengalaman. 

Menulis merupakan kegiatan yang memiliki manfaat bagi diri penulis 

ataupun bagi orang lain.Ada beberapa manfaat menulis karangan narasi 

diantaranya: 1) dengan menulis kita akan lebih mengenali kemampuan dan 

potensi diri kita, 2) melalui kegiatan menulis kita mengembangkan berbagai 

gagasan, 3) kegiatan menulis memaksa kita lebih banyak menyerap, mencari, 

serta menguasai informasi sehubungan topik yang kita tulis, 4) menulis berarti 

mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta menilai gagasan kita sendiri 

secara objektif, 5) dengan menulis kita akan lebih mudah memecahkan 

permasalahan, yaitu dengan menganalisisnya secara tersurat, dalam konteks yang 

lebih konkret, 6) mendorong kita belajar secara aktif, 7) akan mendorong kita 

membiasakan berpikir serta berbahasa dengan tertib. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat menulis karangan 

narasi adalah dengan menulis kita dapat berpikir secara kritis, dan dengan menulis 

kita dapat memecahkan permasalah yaitu dengan menganalisisnya secara tersurat, 

dalam konteks yang lebih konkret.   
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2.2.2.5  Langkah-langkah Menulis Karangan Narasi 

Kemampuan menulis karangan narasi pada siswa kelas X sangat 

bermanfaat, terutama bila digunakan dengan teknik meneruskan cerita, oleh 

karena itu, perlu dipelajari langkah-langkah menulis karangan narasi yaitu: 1) 

tentukan dulu tema dan amanat yang disampaikan, 2) tetapkan sasaran pembaca 

kita, 3) rancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilakan dalam bentuk 

skema alur, 4) bagi peristiwa utama itu ke dalam bagian awal, perkembangan, dan 

akhir cerita, 5) rincian peristiwa-peristiwa utama ke dalam detail-detail peristiwa 

sebagai pendukung cerita, 6) susun tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut 

pandang. 

2.2.2.6 Jenis Karangan Narasi 

Berdasarkan tujuannya, narasi dapat dibedakan atas narasi ekspositoris 

dan narasi sugestif. Narasi ekspositoris bertujuan untuk menggugah pikiran para 

pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sedangkan tujuan narasi 

sugestif adalah untuk memberi makna atas peristiwa atau kejadian itu sebagai 

pengalaman (Keraf 2003: 136). 

Narasi ekspositori bertujuan untuk menggugah pikiran para pembaca 

untuk mengetahui apa yang dikisahkan.sebagai sebuah bentuk narasi, narasi 

ekspositoris mempersoalkan tahap-tahap kejadian, rangkaian-rangkaian perbuatan 

kepada para pembaca. Runtutan kajadian yang disajikan dimaksudkan untuk 

menyampaikan informasi untuk memperluaspengetahuan dan pengertian 

pembaca. 
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Narasi sugestif bertalian dengan tindakan atau perbuatan yang 

dirangkaikan dalam suatu kejadian atau peristiwa. Sedangkan tujuan narasi 

sugestif adalah untuk memberi makna atas peristiwa atau kejadian itu sebagai 

penganlaman. Karena sasarannya adalah makna peristiwa atau kejadian, maka 

narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal (imajinasi). 

Keraf (2003:138) mengungkapkan perbedaan antara narasi ekspositoris 

dan narasi sugestif. Narasi ekspositoris yaitu (1) memperluas pengetahuan, (2) 

menyampaikan informasi, (3) didasarkan pada penalaran untuk mencapai 

kesepakatan rasional, dan (4) bahasanya lebih condong ke bahasa informatif 

dengan titik berat pada penggunaan kata-kata denotatif. Sedangkan narasi sugestif 

yaitu (1) menyampaikan suatu makna atau amanat yang tersirat, (2) menimbulkan 

daya khayal, (3) penalaran hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan 

makna, sehingga kalau perlupenalaran dapat dilanggar, dan (4) bahasanya lebih 

condong ke bahasa figuratif yang menitikberatkan pengguanaan kata-kata 

konotatif. 

Keraf (2003 :141) juga mengungkapkan bahwa berdasarkan bentuknya 

narasi dapat dibedakan atas narasi fiktif dan narasi non fiktif. Contoh narasi fiktif 

adalah roman, novel, cerpen dan dongeng. Sedangkan contoh narasi non fiktif 

adalah sejarah, biografi, dan autobiografi. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis narasi ada dua, yaitu 

narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Sedangkan jenis narasi yang akan menjadi 
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fokus penelitian ini adalah narasi sugestif karena sesuai dengan topik yang akan 

dipakai pada saat pembelajaran yaitu menggunakan teknik meneruskan carita. 

2.2.2.7  Struktur Narasi 

Sebuah struktur dapat dlihat dari berbagai macam segi penglihatan. 

Sesuatu dikatakan mempunyai struktur, bila ia terdiri dari bagian-bagian yang 

secara fungsional berhubungan satu sama lain. demikian pula dengan narasi. 

Struktur narasi dapat dilihat dari komponen-komponen yang membentuknya, 

seperti alur (plot), perbuatan, latar, dan susut pandang. 

1. Alur (Plot) 

Keraf (2003: 147) membatasi alur atau plot sebagai sebuah interelasi 

fungsional antara unsur-unsur narasi yang timbul dari tindak-tanduk, karakter, 

susana hati (pikiran), dan sudut pandang serta ditandai oleh klimaks-klimaks 

dalam rangkaian tindak-tanduk itu yang sekaligus menandai urutan bagian-bagian 

dalam keseluruhan narasi. 

2. Perbuatan 

Tindak-tanduk atau perbuatan sebagai suatu unsur dalam alur ( selain 

karakter, latar, dan sudut pandang) juga merupakan sebuah struktur atau 

membentuk sebuah struktur. Dalam narasi, struktur perbuatan dapat ditinjau dari 

perbuatan-perbuatan itu sendiri, tetapi dapat juga dilihat dari kaitannya dengan 

faktor-faktor lain. Setiap perbuatan atau rangkaian tindakan itu harus dijalin satu 

sama laindalam suatu hubungan yang logis.(Keraf 2003 : 156-157) 
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3. Penokohan 

Penokohan adalah orang-orang yang menjadi pelaku dalam sebuah cerita.  

Perwatakan dalam sebuah cerita dapat diperoleh dengan usaha memberi gambaran 

mengenai tindak-tanduk dan ucapan-ucapan para tokohnya (pendukung karakter), 

(Keraf 2003: 164). Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Proses 

menampilkan dan menggambarkan tokoh-tokoh melalui karakter-karakternya itu 

disebut penokohan. (Keraf 2003: 164) 

4.  Latar 

Tindak-tanduk dalam sebuah narasi biasanya berlangsung dengan 

mengambil sebuah tempat tertentu yang dipergunakan sebagai pentas. Tempat 

atau pentas itu disebut latar atau seting (Keraf 2003 :148). Latar dapat 

digambarkan secara hidup-hidup dan terperinci, dapat pula digambarkan secara 

sketsa, sesuai dengan fungsi dan peranannya pada tindak-tanduk yang 

berlangsung. Latar dapat menjadi unsur penting dalam kaitannya dalam tindak-

tanduk yang terjadi, atau hanya berperan sebagai unsur tambahan saja. 

5. Sudut Pandang 

Peranan sudut pandang sangat penting sebagai teknik untuk menggarap 

sebuah narasi. Sudut pandang dalam narasi mempersoalkan bagaimana pertalian 

antara seseorang yang mengisahkan narasi itu, orang yang membawakan 

pengisahan itu dapat bertindak sebagai pengamat (observer) saja, atau sebagai 

peserta (participant) terhadap seluruh tindak–tanduk yang dikisahkan.Tujuan 

sudut pandang adalah sebagai suatu pedoman atau panduan bagi pembaca 
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mengenai perbuatan atau tindak-tanduk karakter dalam sebuah pengisahan. Secara 

singkat dapat dikatakan bahwa sudut pandang dalam narasi mempersoalkan: 

siapakah narator dalam narasi itu, dan apa atau bagaimana relasinya dengan 

seluruh proses tindak-tanduk karakter-karakter dalam narasi.  

Jika sudut pandang dalam narsi itu menyatakan bagaimana fungsi seorang 

(narrator) dalam sebuah narasi, apakah ia mengambil bagian langsung dalam 

seluruh rangkaian kejadian  (sebagai perticipant), atau sebagai pengamat 

(observer) terhadap objek dari seluruh aksiatau tindak-tanduk dalam narasi. 

 

2.2.3 Teknik Meneruskan Cerita 

Dalam pokok bahasan ini akan dibahas mengenai pengertian teknik dan 

teknik meneruskan cerita serta penerapannya dalam pembelajaran menulis 

karangan narasi. 

 

2.2.3.1 Pengertian Teknik 

Teknik merupakan usaha pemenuhan akan metode dalam pelaksanaan 

pengajaran bahasa dalam kelas. Teknik merupaka suatu kecerdikan (yang baik), 

suatun siasat atau satu ikhtiar yang dipergunakan untuk memenuhi tujuan secara 

langsung. Teknik bergantung pada guru, kebolehan pribadi dan komposisi kelas 

(Parera 1987 : 19)  

Hal itu diperkuat dengan pendapat Anthony (dalam Tarigan 1991 ;10) 

bahwa teknik bersifat implementasional secara aktual berperan di dalam kelas. 



29 
 

 

Teknik merupakan suatu muslihat, tipu daya, atau penemuan yang dipakai untuk 

menyelesaikan serta menyempurnakan suatun tujuan langsung. Teknik ini 

haruslah konsisten dengan metode dan oleh karena itu harus selaras dan serasi 

juga dalam pendekatan. 

Metode dan model pembelajaran itu dapat diaplikasikan melalui beberapa 

teknik. Dari metode atau model pembelajaran, teknik pembelajaran diturunkan 

secara aplikatif. Teknik adalah cara konkret yang dipakai saat proses 

pembelajaran berlangsung. (Nas Haryati 2004: 40). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik adalah cara, siasat 

atau tak-tik dalam suatu pembelajaran supaya berhasil dalam proses 

pembelajaran.  

 

2.2.3.2 Pengertian Teknik Meneruskan Cerita 

Menurut Rahmanto (2000:16), teknik meneruskan cerita merupakan salah 

satu langkah-langkah pentahapan dalam menulis sebuah karangan yaitu dengan 

menambahkan episode khayal. Satu cara yang baik untuk memperkenalkan 

latihan ini dengan memberikan bahan baku yang satu atau dua babnya 

dihilangkan. Kemudian siswa diminta untuk melengkapinya dengan versi mereka 

sendiri. Latihan ini jika dilaksanakan dengan baik, akan membawa beberapa 

keuntungan khusus. Pertama, melatih disiplin penggunaan imajinasi siswa karena 

episode yang baru harus mempunyai kesesuaian dengan episode asli. Kedua, 

melatih pemahaman konteks yang memerlukan pengkajian yang cermat tentang 
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data dalam episode-episode asli yang lainnya sehingga peristiwa dan apa yang 

terungkap dalam episode baru tetap sesuai dengan episode-episode yang telah 

ada. Sebagai tambahan untuk meningkatkan antusisme dan menghilangkan 

kejenuhan, siswa dapat diminta untuk membacakan episode baru hasil ciptaannya 

sementara yang lain mendengarkan dan memberi komentar. 

Langkah dari teknik meneruskan cerita adalah siswa diberi lembar cerita 

yang bagian akhirnya telah dipotong. Kemudian siswa diminta menuliskan akhir 

cerita tersebut berdasarkan cerita yang sudah ada dengan bahasa yang versinya 

masing-masing. Tujuan menggunakan teknik meneruskan cerita agar siswa dapat 

mengakhiri cerita dengan benar dan runtut berdasarkan cerita yang sudah ada. 

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik meneruskan 

cerita adalah suatu cara dalam pembelajaran menulis karangan narasi dengan 

langkah-langkah menambahkan episode khayal dalam cerita tersebut, sedangkan 

langkah-langkah dalam pembelajaran ini pada awalnya sama dengan langkah-

langkah menulis karangan narasi pada umumnya, pebedaannya yaitu bila 

menggnakan teknik ini pada akhir cerita ditambahkan episode khayal, yaitu akhir 

cerita diteruskan oleh pembaca. 

 

2.2.3.3 Penerapan Tekhnik Meneruskan Cerita dalam Pembelajaran Menulis 

Karangan Narasi 

Implementasi tekhnik meneruskan cerita dalam pembelajaran menulis 

karangan narasi dapat dilakukan sebagai berikut: 
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1. Sebelum meneruskan cerita siswa harus membaca dengan seksama dan 

memahami cerita sebelumnya. Hal ini dimaksudkan supaya tidak terjadi 

kesalahan dalam meneruskan alur cerita. 

2. Dalam meneruskan cerita siswa harus melengkapi lanjutan cerita tersebut 

secara utuh.maksudnya cerita lanjutan tersebut benar-benar diselesaikan 

samoai pada endingnya. 

3. Cerita lanjutan yang ditulis siswa harus ada kaitannya dengan cerita 

sebelumnya, maksudnya kelanjutan cerita tersebut harus benar-benar 

merupakan lanjutan dari cerita sebelumnya. Tidak menyimpang, dan 

merupakan satu kesatuan yang utuh dari cerita sebelumnya. 

Kelebihan teknik ini antara lain mempermudah siswa dalam menulis 

karangan narasi, merangsang berpikir capat, dan menumbuhkan rasa ingin tahu 

sehingga hati dan pikiran tergerak untuk menulis. 

Teknik ini juga dapat merangsang untuk berpikir capat, maksudnya 

dengan cerita yang sudah dibaca sebelumnya dan sekaligus tokoh-tokoh yang 

sudah ada, mereka tidak perlu berlama-lama untuk memikirkan apa yang akan 

mereka tulis sehinga proses berpikirnya lebih cepat dibanding harus menuliskan 

sendiri dari awal. 

Kelebihan lain adalah tekhnik ini juga dapat menumbuhkan rasa ingin 

tahu sehingga hati dan pikiran tergerak untuk menulis. Teknik meneruskan cerita 

pada dasarnya adalah melengkapi gagasan atau cerita yang sudah ada sebelumnya 

jika diaplikasikan dalam penelitian ini, cerita yang diberikan adalah cerita yang 
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terpenggal sehingga pemenggalan cerita tersebut akan membuat penasaran dan 

hati bertanya-tanya bagaimana cerita selanjutnya, keingintahuan tersebut akan 

menimbulkan pemikiran untuk menyelesaikan cerita selanjutnya dengan 

menuangkan kedalam bentuk tulisan. Tanggapan tiap orang berbeda dalam 

menengkap apa yang akan mereka bacasehingga apa yang mereka tulis pasti 

sesuai dengan ekspresi, kreasi, dan imajinasi mereka masing-masing.  

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Keterampilan menulis karangan narasi dengan menggunakan metode 

teknik meneruskan cerita siswa kelas X SMA Ronggolawe Semarang masih 

rendah. Dalam kegiatan pembelajarannya tidak sedikit hambatan yang dihadapi, 

baik itu guru ataupun dari siswa sendiri. 

Hambatan yang biasanya muncul dalam pembelajaran menulis karangan 

narasi adalah siswa mengalami kesulitan menuangkan ide dalam bentuk tulisan, 

menuangkan ide cerita dan mengembangkan, kehabisan bahan, serta kesulitan 

dalam memilih kata dan menyusun kalimat. Selain itu ada juga masalah lain yang 

muncul dalam pembelajaran menulis karangan narasi yaitu guru dalam 

menerapkan teknik pembelajaran kurang menarik bagi siswa. Selama ini dalam 

pembelajaran menulis karangan narasi teknik yang digunakan oleh guru masih 

konvensional dan kurang bervariasi. Ceramah menjadi pilihan utama dalam setiap 

pembelajaran sehingga terkesan monoton. Hal ini menyebabkan siswa merasa 

bosan dengan pembelajaran tersebut. 
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Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

menulis karangan narasi adalah teknik meneruskan cerita.teknik meneruskan 

cerita adalah salah satu langkah-langkah pentahapan dalam dalam menulis sebuah 

karangan yaitu dengan menambah episode khayal. Langkahnya siswa diberi 

lembar cerita yang bagian akhirnya  telah dipotong, kemudian siswa diminta 

menuliskan akhir cerita tersebut berdasarkan cerita yang sudah ada dengan bahasa 

dan versinya masing-masing. 

Penggunaan teknik meneruskan cerita dalam pembelajaran menulis 

karangan narasi dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa karena dalam 

teknik ini siswa diberi sebuah cerita sudah dipenggal bagian akhirnya kemudian 

siswa diminta untuk meneruskan sesuai dengan kreativitas dan daya imajinasinya 

sehingga memudahkan siswa dalam mengembangkan sebuah ide cerita dan 

membangun unsur-unsurnya. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa sedikit demi 

sedikit bisa teratasi. Penggunaan teknik meneruskan cerita ini diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran menulis karangan 

narasi. 

 

2.4 Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu pembelajaran menulis 

karangan narasi melalui teknik meneruskan cerita dapat meningkatkan 

keterampilan siswa dalam menulis sebuah karangan serta dapat merubah perilaku 
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siswa menjadi lebih baik dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan narasi 

pada siswa kelas X SMA Ronggolawe Semarang.   

  



 

35 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, artinya penelitian yang 

dilakukan di dalam kelas dalam satu sekolah. Dalam penelitian tindakan kelas ini 

berisi refleksi awal dan perencanaan umum. Refleksi awal berisi suatu renungan 

dalam sehingga dapat menemukan kelemahan-kelemahan yang nantinya diperoleh 

manfaat berupa perubahan praktis yang meliputi penanggulangan berbagai 

permasalahan belajar yang dialami siswa.  

Secara singkat penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan sebagai suatu 

bentuk kegiatan yang bersifat refleksi oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan rasional dan tindakan-tindakan mereka dalam 

melakukan tugas. Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam bentuk proses 

pengkajian yang berdaur yang terdiri atas empat tahap, yaitu (1) perencanaan, (2) 

tindakan, (3) observasi, (4) refleksi. 

Setelah dilakukan refleksi berupa analisis dan penilaian proses tindakan 

tersebut akan muncul permasalahan baru yang perlu mendapat perhatian sehingga 

perlu merencanakan ulang dan refleksi ulang. Desain tersebut di atas bila 

digambar sebagai berikut ini. 
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Bagan I Siklus PTK 

        observasi awal      1. Perencanaan                           1. Perencanaan 
                                       

     4. Refleksi                                    2. Tindakan       4. Refleksi                                       2. Tindakan 
 
 

                                     
                                            3. Pengamatan                                                         3. Pengamatan 

3.1.1 Prosedur Tindakan Kelas Siklus I 

Prosedur tindakan kelas dalam siklus I dapat diuraikan sebagai berikut. 

3.1.1.1 Perencanaan 

Tahap perencanaan ini berupa rencana kegiatan, yaitu menentukan 

langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti untuk memecahkan masalah. 

Rencana kegiatan yang akan dilakukan adalah (1) menyusun rencana 

pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan 

cerita, (2) membuat dan menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar 

observasi, lembar wawancara, dan lembar jurnal untuk memperoleh data nontes, 

(3) menyiapkan perangkat tes mengarang berupa kisi-kisi soal tes, pedoman 

perskoran dan norma penilaian, (4) mengadakan kolaborasi dengan guru wali 

kelas. 

 

 

Siklus I Siklus II 
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3.1.1.2 Tindakan 

Tindakan merupakan pelaksanaan rencana pembelajaran yang telah 

disiapkan. Tindakan yang dilakukan peneliti dalam meneliti pembelajaran 

menulis karangan narasi pada siklus I ini sesuai dengan perencanaan yang telah 

disusun. Tindakan yang akan dilakukan peneliti adalah melaksanakan 

pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan 

cerita, tindakan ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu pendahuluan, inti dan 

penutup. 

Pada pendahuluan, siswa dikondisikan untuk siap mengikuti proses 

pembelajaran. Misalnya guru menyapa siswa, menanyakan keadaan siswa, guru 

bertanya apakah siswa senang menulis dan pernah menulis karangan, khususnya 

karangan narasi, guru menyampaikan pembelajaran hari itu, dan guru 

memberitahukan teknik yang akan digunakan.. 

Inti yaitu tahap melaksanakan pembelajaran menulis karangan narasi (1) 

guru merencakan cara menulis karangan narasi dengan teknik meneruskan cerita 

(2) guru menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengarang, (3) guru 

membagikan fotokopi teks karangan narasi yang bagian akhirnya dihilangkan 

kepada setiap siswa, (4) siswa mengidentifikasi unsur-unsur peristiwa yang terjadi 

(alur, tokoh, latar) yang ada dalam teks karangan narasi tersebut, (5) siswa 

membuat akhir dari cerita karangan narasi sesuai dengan cerita awalnya tersebut 

dengan menggunakan kalimat efektif, (6) salah satu siswa membacakan hasil 

karangan di depan kelas, (7) siswa yang lain mendengarkan lalu memberi 
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tanggapan terhadap hasil karangan temannya yang telah dibacakan tadi, dan (8) 

siswa diberi penguatan oleh guru terhadap hasil pekerjaan siswa. 

Penutup meliputi, (1) siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran, 

(2) guru dan siswa melakukan refleksi terhadap pembelajaran hari itu, dan (3) 

guru memberikan pekerjaan rumah untuk membuat karangan narasi secara utuh. 

3.1.1.3 Observasi     

Observasi adalah mengamati hasil atau dampak dari tindakan-tindakan 

yang dilakukan siswa dalam pembelajaran menulis karangan narasi. Dalam 

observasi ini diungkap segala peristiwa yang berhubungan dengan pembelajaran 

maupun respons terhadap media pembelajaran yang digunakan yaitu teks 

karangan narasi yang bagian akhirnya dihilangkan. 

 Dalam proses observasi ini, data diperoleh melalui beberapa cara, 

yaitu (1) tes untuk mengetahui kemampuan menulis karangan siswa, (2) observasi 

untuk mengetahui tingkah laku dan aktifitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung, (3) jurnal diberikan untuk mengungkap segala hal yang dirasakan 

oleh siswa selama mengikuti pembelajaran, (4) wawancara untuk mengetahui 

pendapat siswa yang dilakukan diluar jam pelajaran terhadap perwakilan siswa 

yang memperoleh nilai tinggi, sedang dan rendah, (5) dokumentasi foto yang 

digunakan sebagai laporan yang berupa gambar aktivitas siswa selama mengikuti 

pembelajaran. 
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3.1.1.4 Refleksi 

Setelah pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan refleksi yaitu mengkaji, 

melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang telah 

dilakukan. Berdasarkan hasil dari refleksi ini, peneliti dapat melakukan refleksi 

terhadap rencana selanjutnya atau terhadap rencana awal tes siklus II. 

Pada tahap ini, peneliti mengamati hasil tes dan nontes (hasil observasi, 

hasil jurnal dan hasil wawancara) siklus I. Jika hasil tes tersebut belum memenuhi 

nilai target yang telah ditentukan, akan dilakukan tindakan siklus II dan masalah-

masalah yang timbul pada siklus I akan dicarikan alternatif pemecahannya pada 

siklus II. Sedangkan kelebihan-kelebihan yang ada pada siklus I akan 

dipertahankan dan ditingkatkan.  

3.1.2 Prosedur Tindakan Kelas Siklus II  

Prosedur penelitian siklus II dapat diuraikan sebagai berikut. 

3.1.2.1 Perencanaan 

Perencanaan pada siklus II ini berdasarkan pada siklus I. Adapun rencana 

yang akan dilakukan adalah (1) membuat perbaikan rencana pembelajaran 

menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita yang 

materinya masih sama dengan siklus I. Namun, diupayakan dapat memperbaiki 

masalah atau kekurangan-kekurangan pada siklus I, (2) menyiapkan lembar 

wawancara, lembar observasi dan lembar jurnal untuk memperoleh data nontes 
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siklus II, (3) menyiapkan perangkat tes mengarang yang akan digunakan dalam 

evaluasi hasil belajar siklus II, dan (4) menyiapkan media teks karangan narasi 

yang bagian akhirnya telah dihilangkan yang akan digunakan dalam pembelajaran 

siklus II. 

3.1.2.2 Tindakan   

Tindakan yang dilaksanakan peneliti pada siklus II adalah pendahuluan 

yang meliputi, (1) guru menanyakan keadaan siswa, (2) guru mengingatkan 

kembali mengenai pembelajaran pada pertemuan sebelumnya, (3) guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran hari itu dan (4) guru memberitahukan media 

yang akan digunakan dalam pembelajaran hari itu.  

Inti terdiri dari (1) guru membagikan fotokopi teks karangan narasi yang 

bagian akhirya telah dihilangkan kepada setiap siswa, (2) siswa mengidentifikasi 

unsur-unsur peristiwa yang terjadi (alur, tokoh, latar) yang ada dalam teks 

karangan narasi tersebut, (3) siswa diminta membuat akhir cerita dari teks 

karangan narasi yang telah dibagikandengan kalimat yang efektif, (4) salah satu 

siswa membacakan hasil karangan di depan kelas, (5) siswa yang lain 

mendengarkan lalu memberi tanggapan terhadap hasil karangan temannya yang 

telah dibacakan tadi, dan (7) siswa diberi penguatan oleh guru terhadap hasil 

pekerjaan siswa. 

Penutup meliputi, guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari itu 

dan siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran hari itu. 
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3.1.2.3 Observasi 

Pada siklus II ini masih dilakukan pengamatan untuk melihat peningkatan 

keterampilan menulis karangan narasi dan perubahan perilaku siswa setelah 

dilakukan tindakan siklus II. Observasi yang dilakukan pada siklus II ini hampir 

sama dengan pelaksanaan observasi pada siklus I. 

Dalam proses observasi ini, data diperoleh melalui beberapa cara, yaitu (1) 

tes untuk mengetahui kemampuan menulis karangan narasi, (2) observasi untuk 

mengetahui tungkah laku dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, 

(3) jurnal diberikan untuk mengungkap segala hal yang dirasakan oleh siswa 

selama mengikuti pembelajaran, (4) wawancara untuk mengetahui pendapat siswa 

yang dilakukan di luar jam pembelajaran terhadap perwakilan siswa yang 

memperoleh nilai tinggi, sedang dan rendah, (5) dokumentasi foto yang 

digunakan sebagai laporan yang berupa gambar aktivitas siswa selama mengikuti 

pembelajaran. 

3.1.2.4 Refleksi 

Refleksi pada siklus II dilakukan untuk mengetahui keefektifan 

penggunaan teknik meneruskan cerita dan untuk mengetahui keberhasilan 

pelaksanaan perbaikan tindakan pada siklus I. Refleksi dilakukan dengan 

menganalisis hasil tes keterampilan menulis karangan narasi dan hasil nontes 

yang dilakukan pada siklus II. Hasil nontes yang berupa observasi, jurnal, 



42 
 

 

wawancara, dokumentasi foto juga dianalisis untuk mengetahui perubahan 

tingkah laku siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.  

3.2 Subjek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah keterampilan menulis karangan narasi siswa 

SMA N 4 Pekalongan kelas X tahun ajaran 2008/2009. Kelas X tersebut terdiri 

atas 30 siswa, yaitu 12 laki-laki dan 18 perempuan. Peneliti mengambil subjek 

tersebut dengan alasan berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas X 

SMA N 4 Pekalongan, saat ini kondisi kemampuan menulis karangan narasi siswa 

kelas tersebut masih rendah.  

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian tindakan kelas pada penelitian ini ada 2, yaitu; 

keterampilan menulis karangan narasi dan penggunaan teknik meneruskan cerita. 

3.3.1 Variabel Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Variabel keterampilan menulis karangan narasi adalah kegiatan 

memaparkan suatu rangkaian peristiwa atau tindakan berdasarkan urutan waktu 

atau secara kronologis dalam bentuk tulisan. Target keterampilan yang 

diharapkan adalah siswa terampil menulis karangan narasi sesuai aspek penelitian 

yaitu: keruntutan, alur, penokohan, setting, sudut pandang, dan gaya bahasa. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini dikataka berhasil apabila dalam pembelajaran 
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menulis karangan narasi telah mencapai nilai keputusan belajar klasikal yaitu 

sebesar 70.  

3.3.2 Variabel Teknik Meneruskan Cerita 

 Variabel teknik meneruskan cerita kegiatan menceritakan kembali 

dengan menambah episode khayal. Satu cara yang baik untuk memperkenalkan 

latihan ini dengan menghilangkan bagian akhir suatu cerita agar siswa dapat 

mengembangkan ide dan imajinasinya untuk melanjutkan cerita tersebut. 

Kemudian sisa diminta untuk melengkapinya dengan versi mereka sendiri. 

Lanjutan cerita tersebut tentu saja harus ada kesesuaian dengan cerita sebelumnya 

baik peristiwa, pelaku maupun latarnya. Latihan ini jika dilakukan dengan baik 

akan membawa beberapa keuntungan khusus. Pertama, melatih disiplin 

penggunaan imajinasi siswa karena episode yang baru harus mempunyai 

kesesuaian dengan episode asli. Kedua, melatih pemehaman konteks yang 

memerlukan pengkajian yang cermat tentang data dalam episode-episode asli 

yang lainnya sehingga peristiwa dan apa yang terungkap dalam episode baru tetap 

sesuai dengan episode-episode yang telah ada. Sebagai tambahan untuk 

meningkatkan antusisme dan menghilangkan kejenuhan, siswa dapat diminta 

untuk membacakan episode baru hasil ciptaanya sementara yang lain 

mendengarkan dan memberi komentar.  
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3.4 Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data dalam 

penelitian tindakan kelas ini berupa instrunen tes dan nontes. Instrumen tes 

digunakan untuk mengungkap tingkat keterampilan menulis karangan siswa. 

Sedangkan nontes (lembar observasi, lembar jurnal, lembar wawancara, dan 

dokumentasi foto) digunakan untuk mengungkap perubahan tingkah laku siswa 

selama pembelajaran menulis karangan.  

3.4.1 Instrumen Tes 

Bentuk instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

menulis karangan. Tes ini digunakan untuk mengetahui kemempuan siswa dalam 

menulis karangan khususnya karangan narasi dengan menggunakan teknik 

mneruskan cerita. Alat tes menulis karangan narasi berupa lembar tugas yang 

berisi perintah kepada siswa untuk menulis karangan narasi sesuai urutan waktu 

atau secara kronologis. Waktu yang digunakan untuk menulis karangan adalah 35 

menit. Nilai akhir menulis karangan narasi adalah jumlah bobot skor dari masing-

masing aspek yang dinilai dalam mengarang.  
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   Tabel 1. Bobot Penilaian 

  
  

Skor Nilai 
  No  

  
Aspek Penilaian 

   1  2  3  4 
Bobot 
  

Skor 
Maksimal

 

1.  Keruntutan          6 24 
2.   Alur          5 20 
3.   Penokohan          4 16 
4.   Setting          4 16 
5.   Sudut Pandang         3 12 
6.   Gaya Bahasa         3 12 

Jumlah 25 
  

100 
 

Aspek-aspek yang dinilai dengan rentangan skor dan kategori penilaian 

dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 
 

 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Karangan Narasi 
 

No Kriteria 
Penilaian 

Skor Kriteria Kategori 

1 Keruntutan  
 

4 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
1 

a) Runtut, sesuai dengan 
judul, ada keterkaitan 
cerita dengan cerita 
sebelumnya dan 
diselesaikan sampai akhir. 

 
b) Runtut, sesuai dengan 

judul, ada keterkaitan 
cerita dengan cerita 
sebelumnya tetapi belum 
diselesaikan sampai akhir 

c) Kurang runtut, sesuai 
dengan judul, cerita terkait 
dengan cerita sebelumnya 
dan diselesaikan sampai 
akhir. 

 
d) Tidak sesuai dengan judul, 

dan belum diselesaikan 
sampai akhir. 

Sangat baik 
 
 
 
 
 
Baik 
 
 
 
 
Cukup 
 
 
 
 
 
Kurang 

2 Rangkaian 
peristiwa (Alur) 
 

4 
 

 
3 
 
 
 
2 
 
 
 
1 

a) rangkaian peristiwa sesuai 
urutan waktu/ kejadian 

 
b) rangkaian peristiwa cukup 

sesuai urutan waktu/ 
kejadian 

 
c) rangkaian peristiwa  

kurang sesuai urutan 
waktu/ kejadian 

 
d) rangkaian peristiwa tidak 

sesuai urutan waktu/ 
kejadian 

Sangat baik 
 
 
Baik 
 
 
 
Cukup 
 
 
 
Kurang 
 

3 Penokohan  4 
 
 
 

a) Tokoh sama dengan yang 
ada pada cerita 
sebelumnya, menghadirkan 
tokoh yang baru dan 

Sangat baik 
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3 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
1 

mengembangkan konflik 
 
b) Tokoh sama dengan yang 

ada pada cerita 
sebelumnya, tidak 
menghadirkan tokoh yang 
baru dan mengembangkan 
konflik. 

 
c) Tokoh sama dengan yang 

ada pada cerita 
sebelumnya, menghadirkan 
tokoh yang baru, tapi tidak  
mengembangkan konflik. 

 
d) Tokoh tidak sama dengan 

yang ada pada cerita 
sebelumnya, tidak 
menghadirkan tokoh yang 
baru dan tidak 
mengembangkan konflik. 

 

 
 
Baik 
 
 
 
 
 
 
Cukup 
 
 
 
 
 
Kurang 
 

4 Setting  
 
 
 
 
 
 
 
 

4 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 

a) Tepat dalam memilih 
tempat dan waktu yang 
mengukuhkan terjadinya 
peristiwa, dan tepat dalam 
menggambarkan suasana 
yang mendukung peristiwa 

 
b) Cukup tepat dalam 

memilih tempat dan waktu 
yang mengukuhkan 
terjadinya peristiwa, dan 
cukup tepat dalam 
menggambarkan suasana 
yang mendukung peristiwa 

 
c) Kurang tepat dalam 

memilih tempat dan waktu 
yang mengukuhkan 
terjadinya peristiwa, dan 
kurang tepat dalam 

Sangat baik 
 
 
 
 
 
 
Baik 
 
 
 
 
 
 
 
Cukup 
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1 

menggambarkan suasana 
yang mendukung peristiwa 

 
d) Tidak tepat dalam memilih 

tempat dan waktu yang 
mengukuhkan terjadinya 
peristiwa, dan tidak tepat 
dalam menggambarkan 
suasana yang mendukung 
peristiwa 

 

 
 
 
Kurang 
 

5 Sudut pandang 4 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
1 

a) Sesuai dengan cerita 
sebelumnya, baik dalam 
menjelaskan kepada 
pembaca siapa yang dituju, 
dan mudah dipahami 

 
b) Sesuai dengan cerita 

sebelumnya, cukup baik 
dalam menjelaskan kepada 
pembaca siapa yang dituju, 
dan cukup dapat  dipahami 

 
c) Sebagian cerita mengubah 

sudut pandang dari cerita 
sebelumnya, kurang baik 
dalam menjelaskan kepada 
pembaca siapa yang dituju, 
dan agak susah dipahami 

 
d) Tidak baik dalam 

menjelaskan kepada 
pembaca siapa yang dituju, 
sudut pandang penceritaan 
tidak teratur dan 
membingungkan 

 

Sangat baik 
 
 
 
 
 
Baik 
 
 
 
 
 
Cukup 
 
 
 
 
 
 
Kurang 

 

6 Gaya bahasa 4 
 
 
 
3 

a) Gaya bahasa yang 
digunakan tepat, sesuai, 
menarik dan mudah 
dipahami. 

b) Gaya bahasa yang 

Sangat baik 
 
 
 
Baik 
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2 
 
 
 
1 

digunakan tepat, sesuai, 
cukup dapat dipahami tapi 
kurang menarik. 

c) Gaya bahasa yang 
digunakan tepat, sesuai, 
menarik dan mudah 
dipahami. 

d) Gaya bahasa yang 
digunakan kurang tepat, 
kurang sesuai, dan 
membingungkan. 

 

 
 
 
Cukup 
 
 
 
Kurang 

 
 Melalui pedoman penilaian tersebut, peneliti dapat mengetahui 

keterampilan menulis karangan narasi berhasil mencapai kategori sangat baik, 

baik, cukup dan kurang.   

Tabel 3. Kategori Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi  
No Kategori Nilai 
1. 
2. 
3. 
4. 

Sangat baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 

85-100 
75-84 
60-74 
0-59 

 

3.4.2 Instrumen non Tes 

Bentuk insrumen nontes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pedoman observasi, pedoman jurnal, pedoman wawancara dan dokumentasi foto. 

 

3.4.2.1 Pedoman Observasi 

Pedoman observasi yang digunakan oleh peneliti adalah untuk mengamati 

keadaan, respon, atau sikap dan keaktifan siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran. Observasi dalam tiap siklus pembelajaran dilakukan sebanyak dua 
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kali berdasarkan tahap pelaksanaan kegiatan menulis karangan narasi dengan 

menggunakan teknik meneruskan cerita. 

Dalam pedoman observasi tersebut, aspek-aspek yang diamati ditentukan 

terlebih dahulu oleh peneliti dan dalam pelaksanaannya para pengamat hanya 

memberi tanda chek list (√) pada pedoman observasi. Aspek-aspek yang diamati 

dalam observasi meliputi (1) kesiapan siswa dalam pembelajaran menulis 

karangan narasi, (2) keseriusan siswa dalam mendengarkan penjelasan dari guru, 

(3) keaktifan siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan teknik 

meneruskan cerita, (4) respon siswa selama pembelajaran berlangsung, (5) siswa 

menulis karangan narasi dengan baik dan benar, (6) partisipasi siswa dalam 

melakukan refleksi 

3.4.2.2 Pedoman Jurnal  

Jurnal digunakan untuk mendapatkan data kualitatif, yaitu berupa jurnal 

peneliti atau jurnal guru dan jurnal siswa yang diperoleh pada akhir pembelajaran. 

Jurnal siswa merupakan catatan yang digunakan siswa untuk menulis respon, 

komentar, pernyataan tentang karangan narasi, apa yang dipikirkan tentang 

pembelajaran bahasa dan sastra indonesia yang dialami, perasaan personal siswa 

terhadap pembelajaran, atau refleksi tehadap keseluruhan proses pembelajaran. 

Jurnal guru berisi tentang ungkapan perasaan selama melakukan pembelajaran 

menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita yaitu 
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uraian seluruh kejadian yang dilihat dan dirasakan oleh guru pengampu selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Hal-hal yang diungkap dalam dalam jurnal siswa meliputi: (1) perasaan 

siswa selama pembelajaran menulis karangan narasi menggunakan teknik 

meneruskan cerita, (2) kesulitan-kesulitan yang masih dirasakan dalam menulis 

paragraf narasi setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan teknik 

meneruskan cerita, (3) tanggapan siswa mengenai teknik meneruskan cerita, 

apakah mampu meningkatkan kemampuan menulis, (4) perilaku dan sikap guru 

saat pembelajaran menulis karangan narasi, (5) saran pembelajaran menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita, (6) waktu yang 

disediakan dalam pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan 

teknik meneruskan cerita  

Jurnal yang diisi guru meliputi pendapat seluruh kejadian yang dilihat dan 

dirasakan selama proses pembelajaran berlangsung. Hal-hal yang dicatat dan diisi 

dalam jurnal guru meliputi: (1) respon siswa terhadap materi pembelajaran 

menulis karangan narasi, (2) keaktifan siswa selama proses pembelajaran menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita, (3) sikap siswa 

selama proses pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik 

meneruskan cerita, (4) respon siswa terhadap metode yang digunakan.(5) situasi 

dan suasana kelas saat pembelajaran menulis karangan narasi dengan 

menggunakan teknik meneruskan cerita.  
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3.4.2.3 Pedoman Wawancara 

Lembar wawancara dibuat oleh peneliti dan ditujukan pada siswa yang 

berkaitan dengan variabel penelitian yaitu proses menulis karangan narasi dengan 

menggunakan teknik meneruskan cerita. Wawancara hanya dilakukan kepada 

siswa tertentu saja, yaitu siswa yang mendapatkan nilai baik, nilai sedang, dan 

siswa yang mendapat nilai kurang baik. Hal-hal yang diungkap dalam wawancara 

adalah (1) bagaimana pendapat siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis 

karangan narasi, (2) bagaimana pendapat siswa tentang penjelasan guru mengenai 

teknik meneruskan cerita, (3) pendapat siswa tentang teknik meneruskan cerita, 

(4) kesulitan yang dihadapi siswa terhadap penggunaan meneruskan cerita dalam 

kegiatan menulis karangan narasi, (5) waktu yang disediakan dalam meneruskan 

cerita dalam menulis karangan narasi, dan (6) saran siswa terhadap pembelajaran 

menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita. 

 

3.4.2.4 Dokumentasi Foto 

 Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah foto. Foto 

digunakan untuk merekam perilaku siswa selama pembelajaran menulis karangan 

narasi  dengan menggunakan teknik meneruskan cerita berlangsung. Tingkah laku 

siswa yang perlu diambil gambar yaitu pada saat mengikuti prites belajar 

mengajar, serta pada saat siswa menulis karangan narasi dengan menggunakan 

teknik meneruskan cerita di kelas. 
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Foto ini merupakan bukti otentik mengenai keadaan tingkah laku siswa 

pada saat proses pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan 

teknik meneruskan cerita. Dalam pengambilan gambar, peneliti meminta bantuan 

teman untuk melakukan pemotretan.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian tindakan kelas ini menggunakan dua teknik pengumpulan 

data yaitu teknik tes dan nontes.  

3.5.2 Teknik Tes 

 Data dalam penelitian tindakan kelas ini diperoleh dengan 

mengadakan tes. Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pelaksanaan tes awal dan tes akhir. Tes awal dilakukan sekali pada awal siklus I 

untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang menulis karangan 

narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita. Setelah itu pada siklus I 

dan II dilakukan tes akhir. Tes akhir dilakukan dengan memberikan tugas menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita kepada siswa 

dengan memperhatikan kesesuaian judul dengan isi, alur, peristiwa, latar, pelaku, 

kalimat efektif, diksi, ejaan, dan tanda baca, kohesi dan koherensi, kerapian 

tulisan dan kesesuaian awal cerita dengan akhir cerita. 

 

3.5.3  Teknik Nontes 

 Teknik  pengumpulan data nontes ada lima macam, yaitu observasi, 

jurnal, wawancara,dan dokumentasi foto. 
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3.5.3.1 Observasi 

 Observasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data tentang 

perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung pada siklus I dan siklus II. 

Tahapan dalam observasi yaitu: (1) peneliti mempersiapkan lembar observasi 

yang berisi butir-butir sasaran pengamatan tentang keaktifan siswa dalam 

mendengarkan penjelasan guru, keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, dan 

keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas, (2) peneliti melaksanaan observasi 

selama proses pembelajaran yaitu mulai dari tahap awal hingga akhir 

pembelajaran, dan (3) peneliti mencatat hasil observasi dengan mengisi lembar 

observasi yang telah dipersiapkan.  

 

3.5.3.2 Jurnal  

Pada penelitian ini, ada dua jenis jurnal yang digunakan, yaitu jurnal guru 

dan jurnal siswa. Jurnal guru berisi uraian segala kejadian yang selama proses 

pembelajaran berlangsung, jurnal guru ini dibuat setelah proses pembelajaran 

selasai dialaksanakan, sehingga dapat diketahui tingkat keberhasilan 

pembelajaran yang telah diterapkan.  

Jurnal siswa berfungsi untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam 

menyerap materi yang diajarkan, dan bagaimana sikap siswa selama pembelajaran 

berlangsung, manfaat yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran, dan pemahaman siswa terhadap menulis karangan.   
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3.5.3.3 Wawancara 

 Teknik wawancara dilakukan diluar jam pelajaran yaitu pada saat 

istirahat, disela-sela jam pelajaran atau sepulang sekolah. Wawancara hanya 

dilakukan atau ditujukan kepada lima siswa, yang meliputi:a) satu siswa yang 

sendapat nilai baik dalam menulis karangan, b) dua siswa yang mendapat nilai 

sedang, c) dua siswa yang mendapat nilai kurang. 

3.5.3.4 Dokumentasi Foto 

 Foto digunakan untuk mendokunentasikan kegiatan siswa selama 

pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan 

cerita berlangsung. Dari foto-foto yang diambil dapat mempermudah peneliti 

untuk mendeskripsikan hasil penelitiannya. Tingkah laku siswa yang perlu 

diambil gambar yaitu pada saat mengikuti prites belajar mengajar, serta pada saat 

siswa menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita di 

kelas.  

3.6. Teknis Analisis Data 

  Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif maupun kualitatif. 

Uraian tentang teknik kuantitatif dan teknik kualitatif sebagai berikut.  

3.6.1    Teknik Kuantitatif 

 Teknik kuantitatif digunakan untuk menganalisis data kuantitatif. Data 

kuantitatif ini diperoleh dari hasil tes menulis karangan narasi dengan 

menggunakan teknik meneruskan cerita. Nilai dari masing-masing siklus dihitung 
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jumlahnya dalan satu kelas, selanjutnya dihitung dalam persentase dengan rumus 

sebagai berikut.  

  SP = SK x 100% 
            R 

 Keterangan : SP      = Skor Presentase 

           SK      = Skor Komulatif 

            R        = Jumlah Responden 

 Hasil penghitungan siswa dari masing-masing tes ini kemudian 

dibandingkan yaitu antara hasil siklus I dan hasil tes siklus II. Hasil ini akan 

memberikan gambaran mengenai persentase peningkatan keterampialan menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita  

3.6.2 Teknik Kualitatif 

Teknik kualitatif dipakai untuk menganalisis data kualitatif. Data kualitatif 

ini diperoleh dari data nontes yaitu observasi, jurnal, wawancara dan dokumentasi 

foto. Hasil analisis-analisis tersebut digunakan untuk mengetahui siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menulis karangan, untuk mengetahui kelebihan, 

kekurangan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik 

meneruskan cerita serta sebagai dasar untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan 

cerita. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang disajikan dalam bab ini diperoleh dari hasil tes dan 

nontes selama penelitian berlangsung. Hasil tes dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

siklus I dan siklus II merupakan hasil tes keterampilan menulis karangan narasi siswa 

melalui pemanfaatan teknik meneruskan cerita yang disajikan dalam bentuk 

kuantitatif, sedangkan hasil penelitian perubahan tingkah laku siswa yang berupa 

nontes disajikan dalam bbentuk deskripsi data kualitatif. Hasil nontes diperoleh dari 

observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian keterampilan 

menulis karangan narasi melalui pemanfaatan teknik meneruskan cerita dapat 

dipaparkan sebagai berikut. 

4.1.1 Hasil Penelitian Siklus I 

Hasil tes siklus I adalah keterampilan menulis karangan narasi setelah 

mengikuti pembelajaran melalui teknik meneruskan cerita. Tindakan siklus I ini 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah pembelajaran menulis 

karangan narasi. Pelaksanaan pembelajaran menulis karangan narasi pada siklus I 

terdiri atas data tes dan data nontes dengan hasil sebagai berikut. 

4.1.1.1 Hasil Tes Siklus I 

Hasil tes menulis karangan narasi siswa pada siklus I merupakan data awal 

setelah siswa melakukan pembelajaran menulis karangan narasi dengan teknik 
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meneruskan cerita. Pelaksanaan siklus I dilaksanakan selama 4 jam pelajaran atau dua 

kali pertemuan. Hasil tes menulis karangan narasi dengan teknik meneruskan cerita 

pada silkus I dapat dilihat pada tabel berikut.  

Table 4. Hasil Tes Menulis Karangan Narasi Siklus I 

No    Rentang Nilai   Katagori Frekuensi Jumlah  % Rata-rata 
1.  85-100  Sangat baik  8 714     35,10% 
2.   70-84  Baik   4 315 15,49% 
3.  60-69 Cukup 7 446 21,93% 
4.  0-59 Kurang 11 559 27,48% 
 Jumlah   30 2034 100%  

   = 2034 
       30 
  =67.8 
 
Katagori 
cukup 

              
Table 4 di atas menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes kemampuan siswa 

dalam menulis karangan narasi secara klasikal mencapai 67.8 dalam katagori cukup. 

Nilai rata-rata tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal belajar klasikal 

yaitu sebesar 70. Oleh karena itu, masih diperlukan adanya upaya peningkatan 

kemampuan siswa setidaknya nilai rata-rata siswa dapat mencapai kategori baik. 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 siswa yang memperoleh nilai 

sangat baik sebanyak 8 siswa atau 35,10%. Sebanyak 4 siswa atau 15,49% dari 

jumlah keseluruhan siswa yang berada pada katagori baik. Katagori cukup sebanyak 

7 siswa atau 21,93% dari jumlah keseluruhan siswa sedangkan sisanya sebanyak 11 

siswa atau 27,48% berada pada katagori kurang. Dari data tersebut dapat diketahui 

bahwa masih banyak siswa yang mendapat nilai kurang sehingga perlu diadakan 

perbaikan supaya nilai rata-rata siswa dapat mencapai katagori baik. Hasil tes siswa 

dalam menulis karangan narasi pada table 4 merupakan gabungan dari tujuh aspek 
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keterampilan menulis karangan narasi. Tujuh aspek yang dinilai dalam menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita yaitu aspek 

keruntutan, aspek alur, aspek penokohan, aspek setting, aspek sudut pandang, dan 

aspek gaya bahasa. Adapun nilai rata-rata tiap aspek tersebut secara umum dapat 

digambarkan dalam tabel 5 berikut ini.  

Tabel 5. Nilai Rata-rata tiap aspek 

No  Aspek  Nilai Rata-rata 
1.  Aspek keruntutan 59.167% 
2.  Aspek alur  75% 
3.  Aspek penokohan  75.81% 
4.  Aspek setting 64.125% 
5.  Aspek sudut pandang  71.67% 
6.  Aspek gaya bahasa 63.33% 

        

Hasil tes per aspek pada siklus I dapat dilihat pada paparan sebagai berikut. 

4.1.1.1.1 Hasil Tes Aspek Keruntutan 

Penilaian aspek keruntutan difokuskan pada keruntutan cerita. Hasil penilaian 

aspek keruntutan dapat diketahui berdasarkan pada tabel 6 berikut ini. 

Tabel 6. Hasil Tes Aspek Keruntutan 

No Skor Katagori Frekuensi Jumlah % Rata-rata 
1.  24 Sangat baik 12 288 67,60% 
2.  18 Baik 2 36 8,45% 
3.  12 Cukup 1 12 2,83% 
4.  6 Kurang 15 90 21,12% 
 Jumlah 30 426 100% 

= 426 
 
     30 
=14,2 
= 59.167% 

Tabel 6 menunjukkan kemampuan siswa pada aspek keruntutan. Sebagian 

siswa atau sebesar 67,60% memperoleh katagori sangat baik karena beberapa siswa 

tidak mengalami kesulitan untuk mengurutkan cerita yang sesuai dengan judul dan 
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dapat menyelesaikan sampai akhir. Katagori baik hanya dicapai oleh 2 siswa atau 

8,45% dan katagori cukup dicapai oleh 1 siswa atau sebesar 2,83% selanjutnya, 

sebanyak 15 siswa atau sebesar 21,12% dari jumlah keseluruhan siswa mendapatkan 

nilai dalam katagori kurang. Hal tersebut terjadi karena sebagian besar siswa masih 

mengalami hambatan dalam melanjutkan cerita dengan runtut, tidak memperhatikan 

judul sehingga isi dari lanjutan cerita tidak sesuai dengan judul. Ada juga sebagian 

siswa yang masih kebingungan ketika menyelesaikan akhir cerita sehingga banyak 

yang belum menyelesaikan sampai akhir atau sampai tahap penyelesaian. Hasil nilai 

rata-rata siswa aspek keruntutan dalam siklus I sebesar 14,2 berada pada katagori 

baik. 

4.1.1.1.2 Hasil Tes Aspek Alur 

Penilaian aspek alur difokuskan pada permainan alur yang dipaparkan oleh 

siswa, apakah alur tersebut menarik dan terdapat tegangan serta kejutan atau tidak. 

Hasil tes pada aspek alur dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini.  

Tabel 7. Hasil Tes aspek Alur 

No Skor Katagori Frekuensi Jumlah % Rata-rata 
1.  20 Sangat baik 8 160  35,55% 
2.  15 Baik 15 225 50% 
3.  10 Cukup 6 60 13,33% 
4.  5 Kurang 1 5 1,12% 
 Jumlah 30 450 100% 

=  450 
        30 
=15 
= 75% 

   
Berdasarkan tabel 7 tersebut, dpat dideskripsikan hasil tes aspek alur untuk 

katagori sangat baik yaitu dengan nilai 20 dicapai sebanyak 8 siswa atau sebesar 

35.55%. katagori baik dicapai oleh 15 siswa atau sebesar 50%, katagori cukup  
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dicapai 6 siswa atau sebesar 13.33%. selanjutnya, katagori kurang hanya dicapai oleh 

1 siswa atau sebesar 1,12%. Hasil rata-rata nilai siswa aspek alur dalam siklus I  

adalah sebesar 15 berada pada katagori baik 

 Hasil Tes Aspek Penokohan 

Tabel 8. Hasil Tes Aspek Penokohan 

No Skor Katagori Frekuensi Jumlah % Rata-rata 
1.  16 Sangat baik 7 112 30,75% 
2.  12 Baik 18 216 59,36% 
3.  8 Cukup 4 32   8,79% 
4.  4 Kurang 1 4 1,20% 
 Jumlah 30 364 100% 

 
= 364 
     30 
=12.13 
= 75.81% 

           

Data pada tabel 8 menunjukkan bahwa pada tes aspek penokohan untuk 

katagori sangat baik dicapai oleh 7 siswa atau sebesar 30.75%. katagori baik sebagian 

besar siswa yaitu sebanyak 18 siswa atau sebesar 59,36%. Selanjutnya, katagori 

cukup dicapai oleh 4 siswa atau sebesar 8,79%, dan untuk katagori kurang  hany 

dicapai oleh 1 siswa atau sebesar 1,20%. Hasil nilai rata-rata siswa aspek penokohan 

sebesar 12,13  yang berada pada katagori sangat baik.  

4.1.1.1.4 Hasil Tes Aspek Setting 

Penilaian aspek setting difokuskan pada ketepatan dalam menunjukkan 

tempat, waktu, dan suasana yang dapat mengukuhkan terjadinya peristiwa, hasil 

penilaian aspek setting dapat diketahui berdasarkan pada tabel 9 berikut. 
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Tabel 9. Hasil Tes Aspek Setting.     

No Skor  Katagori Frekuensi Jumlah % Rata-rata 
1.  16 Sangat baik 3 48 15,60% 
2.  12 Baik 13 156 50,65% 
3.  8 Cukup 12 96 31,16% 
4.  4 Kurang 2 8 2,59% 
 Jumlah 30 308 100% 

= 308 
 
     30 
=10,26 
= 64.125% 

                 
Berdasarkan tabel 9 tersebut menunjukkan sebanyak 3 siswa atau sebesar 

15,60% berada pada katagori sangat baik dan sebanyak 13 siswa atau 50,65% berada 

pada katagori baik. Selanjutnya 12 siswa atau sebesar 31,16%  berada pada katagori 

cukup dan untuk katagori kurang dicapai oleh 2 siswa atau sebesar 2,59%. Hasil tes 

tersebut masih menunjukkan beberapa siswa masih kesulitan dalam mendeskripsikan 

tempat, waktu, dan suasana yang dapat mengukuhkan terjadinya peristiwa. Hasil nilai 

rata-rata siswa aspek setting sebesar 10,26 berada pada katagori baik. 

4.1.1.1.5 Hasil Tes aspek Sudut Pandang 

Penilaian aspek sudut pandang difokuskan pada ketepatan dan kejelasan 

kepada pembaca siapa yang dituju serta tidak mengubah sudut pandang dari cerita 

sebelumnya. Hasil penilaian aspek sudut pandang dapat diketahui berdasarkan tabel 

10 berikut. 

Tabel 10. Hasil Tes aspek Sudut Pandang 

No Skor  Katagori Frekuensi Jumlah % Rata-rata 
1.  12 Sangat baik 6 72 28%  
2.  9 Baik 16 144  55,82% 
3.  6 Cukup 6 36 13,96% 
4.  3 Kurang 2 6 2,32% 
 Jumlah 30 258 100% 

= 258 
 
   30 
=8,6 
= 71.67% 
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Berdasarkan tabel 10 tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil tes aspek sudut 

pandang untuk katagori sangat baik dapat dicapai oleh 6 siswa atau sebesar 28%, 

sedangkan katagori baik dicapai oleh 16 siswa atau sebesar 55,82%. Katagori cukup 

dicapai oleh 6 siswa atau sebesar 13,96% dan sebanyak 2 siswa atau sebesar 2,32% 

mencapai katagori kurang. Hasil tes tersebut menunjukkan masih ada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menjelaskan sudut pandang. Hasil nilai rata-rata siswa 

aspek sudut pandang sebesar 8,6 berada pada katagori cukup. 

4.1.1.1.6 Hasil Tes Aspek Gaya Bahasa  

Penilaian aspek gaya bahasa difokuskan pada ketepatan dan kejelasan menggunakan 

bahasa dalam cerita. Hasil penilaian aspek gaya bahasa dapat diketahui berdasarkan 

tabel 11 berikut. 

Tabel 11. Hasil Tes Aspek Gaya Bahasa 

No Skor  Katagori Frekuensi Jumlah % Rata-rata 
1.  12 Sangat baik 3 36 15,79% 
2.  9 Baik 11 99 43.42% 
3.  6 Cukup 15 90 39,47% 
4.  3 Kurang 1 3 1,32% 
 Jumlah 30 228 100% 

= 308 
    30 
 =7,6 
= 63.33% 
 

                    
Berdasarkan tabel 11 tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil  tes aspek gaya 

bahasa untuk katagori sangat baik dicapai oleh 3 siswa atau sebesar 15,79%, 

sedangkan katagori baik dicapai oleh 11 siswa atau sebesar 43,42%, katagori cukup 

dicapai oleh sebagian besar siswa yaitu sebanyak 15 siswa atau 39.47%, dan hanya 1 

siswa atau sebesar 1,32% mencapai katagori kurang. Hasil tes tersebut menunjukkan 

masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memilih kata yang tepat dan 
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yang mudah dipahami. Hasil nilai rata-rata siswa aspek gaya bahasa sebesar 7.6 

berada pada katagori cukup. 

4.1.1.2 Hasil Nontes Siklus I   

Data nontes siklus I diperoleh melalui hasil observasi, jurnal siswa, jurnal 

guru, wawancara, dan dokumentasi. Hasil selengkapnya dijelaskan pada uraian 

berikut ini. 

4.1.1.2.1 Hasil Observasi 

Pengambilan data observasi dilaksanakan selama kegiatan pembelajaran 

menulis karangan narasi dengan teknik meneruskan cerita pada siswa kelas X4 SMA 

Negeri 4 Pekalongan. Pengambilan data ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa 

melalui perilaku mereka dalam menerima pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 

Observasi dilakukan selama berlangsunnya proses pembalajaran. 

Pada tindakan siklus I ini peneliti dibantu oleh seorang teman dan guru 

pengampu mata pelajaran bahasa indonesia di kelas tersebut sebagai obsever. Melalui 

kegiatan observasi, perilaku siswa selama pembelajaran dapat diketahui bahwa tidak 

semua siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan sangat baik, ada yang 

menunjukkan sikap positif dan ada yang menunjukkan sikap negatif. Peneliti dapat 

memaklumi keadaan tersebut karena proses pembelajaran yang dilakukan peneliti 

merupakan sesuatu yang baru dan belum pernah diajarkan pada mereka sebelumnya 

sehingga dibutuhkan proses penyesuaian. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa perilaku 

positif nampak pada siswa yang antusias dan penuh perhatian mengikuti 
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pembelajaran , ada sejumlah siswa yang sudah siap mengikuti pembelajaran menulis 

karangan narasi, yaitu siswa telah mempersiapkan buku-buku dan peralatan tulis yang 

akan digunakan dalam pembelajaran tanpa adanya perintah dari guru. Saat 

pengenalan engan tehnik meneruskan cerita, beberapa siswa mengajukan pertanyaan-

partanyaan yang berhubungan dengan pembelajaran saat itu. Hal ini menunjukkan 

kaseriusan siswa. Siswa tampak serius mendengarkan penjelasan guru dan tidak malu 

bertanya jika mengalami kesulitan pada saat mengikuti proses pembelajaran. 

Perilaku siswa yang negatif diantaranya ditunjukkan dengan sikap siswa yang 

meremehkan kegiatan menulis, masih belum siap mengikuti pembelajaran, karena 

masih ada siswa yang belum siap mempersiapkan buku dan alat tulis yang dapat 

mendukung pembelajaran bahasa indonesia bahkan ada sebagian siswa yang sedang 

mengerjakan tugas pelajaran lain, masih ada siswa yang ramai, berbicara sendiri atau 

dengan teman sebangku, melamun, mengantuk, mengganggu teman lain yang 

mengikuti proses pembelajaran menulis karangan narasi, dan berjalan-jalan di dalam 

kelas. Siswa belum pernah menerima pembelajaran menulis karangan narasi dengan 

teknik meneruskan cerita, hal ini menjadikan siswa banyak mengeluarkan komentar-

komentar yang tidak berhubungan dengan pembelajaran sehingga mengganggu teman 

lain. Perilaku positif dan negatif yang digambarkan di atas, merupakan hasil observasi 

secara umum dalam proses pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi 

dengan menggunakan teknik meneruskan cerita pada siswa kelas X4 SMA Negeri 4 

Pekalongan.  
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Dalam lembar observasi dijabarkan mengenai katagori perilaku siswa, antara 

lain kesiapan siswa dalam menulis karangan narasi, keseriusan siswa dalam 

mendengarkan penjelasan dari guru, keaktifan siswa selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan teknik meneruskan cerita, respon siswa selama pembelajaran 

berlangsung, siswa menulis karangan narasi dengan baik dan benar, partisipasi siswa 

dalam melakukan refleksi. Agar lebih jelasnya berikut adalah tabel hasil observasi 

yang dilakukan selama proses pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi 

dengan menggunakan teknik meneruskan cerita pada siklus I. 
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Tabel 12. Hasil Observasi Sikus I 

N0 ASPEK FREKUENSI % 
1.  Kesiapan siswa dalam menulis karangan 

narasi 
a) Siap 
b) Tidak siap  

 
 
4 
26 

 
 
13.33% 
86.67% 

2.  Keseriusan siswa dalam mendengarkan 
penjelasan dari guru, 
a) Serius 
b) Tidak serius  

 
 
7 
23 

 
 
23.33% 
76.67% 

3.  Keaktifan siswa selama proses pembelajaran 
dengan menggunakan teknik meneruskan 
cerita. 
a) Aktif 
b) Tidak aktif  

 
 
 
8 
22 

 
 
 
26.67% 
73.33% 

4.  Respon siswa selama pembelajaran 
berlangsung, 
a) Baik 
b) Tidak baik 
 
  

 
7 
23 

 
23.33% 
76.67% 

5.  Siswa menulis karangan narasi dengan baik 
dan benar, 
a) Ya 
b) Tidak   

 
 
8 
22 
 

 
 
26.67% 
73.33% 

6.  Partisipasi siswa dalam melakukan refleksi 
a) Melakukan 
b) Tidak melakukan  

 
4 
26 

 
13.33% 
86.67% 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada siklus I, terdapat 4 siswa 

atau 13.33% yang sudah siap dalam menulis karangan narasi dengan menggunakan 

teknik mneruskan cerita.perilaku tersebut misalnya dalam menyiapkan buku dan 

peralatan tulis lainnya tanpa diperintah sebelumnya. Ada 7 siswa atau 23.33% yang 

serius dalam mendengarkan penjelasan dari guru, hal ini tampak pada siswa yang 
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memahami dan dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. Siswa yang 

aktif dalam proses pembelajaran dengan  menggunakan teknik meneruskan cerita ada 

8 siswa atau 26.67%. hal ini terlihat adanya siswa yang sedang bertanya ketika guru 

sedang menjelaskan mengenai teknik yang akan digunakan dalam pembelajaran yaitu 

teknik meneruskan cerita. Ada 7 siswa atau 23.33% yang merespon selama kegiatan 

berlangsung. Hal ini tampak pada tekunnya siswa mengerjakan soal-soal yang 

diberikan oleh guru. Ada 8 siswa atau 26.67% yang menulis karangan narasi dengan 

baik dan benar. Hal ini tampak pada nilai siswa yang lebih dari rata-rata. Ada 4 siswa 

atau 13.33% yan berpartisipasi dalam melakukan refleksi. 

 Berdasarkan pengamatan secara keseluruhan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

masih banyak siswa yang belum siap selama pembelajaran menulis karangan narasi 

dengan menggunakan teknik meneruskan cerita. Peneliti perlu mencari solusi 

pemecahannya dalam pelaksanaanproses pembelajaran selanjutnya (siklus II ). 

4.1.1.2.2 Hasil Jurnal 

 Dalam penelitian ini menggunakan dua macam jurnal yaitu jurnal guru dan 

jurnal siswa. Jurnal siswa berisi tanggapan, kesan, dan saran siswa terhadap 

pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan 

cerita yang diberikan oleh peneliti selama proses pembelajaran. Jurnal guru berisi 

mengenai keaktifan dan perlaku siswa selama pembelajaran berlangsung. Berikut ini 

adalah pemaparan mengenai hasil jurnal siswa dan guru. 
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4.1.1.2.2.1 Jurnal Siswa 

 Jurnal siswa dibagikan oleh peneliti pada akhir pembelajaran menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita. Jurnal siswa diisi 

secara individu oleh siswa kelas X4 tanpa terkecuali. Hal ini untuk mengetahui 

tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah mereka lakukan.  

Hal-hal yang ditanyakan pada jurnal siswa meliputi (1) pendapat siswa 

tentang pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan teknk 

meneruskan cerita, (2) pendapat siswa tentang penggunaan teknik meneruskan cerita 

pada pembelajaran menulis karangan narasi apakah mengalami kesulitan apa tidak, 

(3) penerapan teknik meneruskan cerita pada menulis karangan narasi, (4) pendapat 

siswa tentang pejelasan dari guru, (5) saran siswa terhadap penggunaan teknik 

meneruskan cerita pada pembelajaran menulis karangan narasi, (6) waktu yang 

disediakan untuk menulis karangan narasi dengan teknik meneruskan cerita. 

Berikut ini adalah tabel data hasil jurnal siswa pada siklus I 
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Tabel 13. Hasil Jurnal Siswa Siklus I 

N0 ASPEK FREKUENSI % 
1.  Tertarik dan senang dengan pembelajaran 

menulis karangan narasi 
a.  Siswa tertarik dan senang 
b. Siswa tidak tertarik dan tidak senang. 

 
 
25 
5 

 
 
83,33% 
16,67% 

2.  Mengalami kesulitan dalam penggunaan 
teknik meneruskan cerita  
a. Siswa yang mengalami kesulitan 
b. Siswa yang tidak mengalami kesulitan 

 
 
20 
10 

 
 
66,67% 
33,33% 

3.  Pendapat siswa tentang penerapan teknik 
meneruskan cerita dalam menulis karangan 
narasi 
a.  Baik  
b. Tidak baik  

 
 
 
26 
4 

 
 
 
86,67% 
13,33% 

4.  Penjelasan guru tentang teknik meneruskan 
cerita mudah dipahami 
a. Siswa yang paham 
b. Siswa yang tidak paham  

 
 
20 
10 

 
 
66,67% 
33,33% 

5.  Siswa mengungkapkan saran pada 
pembelajaran menulis karangan narasi dengan 
menggunakan teknik meneruskan cerita, 
a. Siswa yang memberi saran 
b. Siswa yang tidak memberi saran.  

 
 
 
23 
7 

 
 
 
76,67% 
23,33% 

6.  Waktu yang disediakan untuk menulis 
karangan narasi 
a.  Cukup 
b.  Tidak cukup 

 
22 
8 

 
73,33% 
26,67% 

 
 Aspek yang pertama, tertarik atau tidaknya serta senang dan tidaknya para 

siswa terhadap pembelajaran menulis karangan narasi yaitu terdapat 25 siswa atau 

sebesar 83,33% alasan yang diungkapkan siswa bermacam-macam diantaranya tidak 

perlu menentukan tema, tinggal meneruskan cerita saja, senang karena bisa 

menentukan akhir cerita sendiri, berkreasi dan berimajinasi, dan lebih mudah. Untuk 
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siswa yang menjawab tidak, sebanyak 5 siswa atau 16,67%. Alasannya karena 

menurut mereka lebih mudah cerita dari awal daripada tinggal meneruskan. 

 Aspek yang kedua, kesulitan atau tidaknya siswa dalam meneruskan cerita. 

Sebagian besar siswa mengalami kesulitan yaitu sebanyak 20 siswa atau 66,67 %. 

Alasan yan mereka ungkapkan antara lain susah memilih kata-kata, susah 

menentukan akhir cerita, dan yang paling banyak karena kurang paham dengan alur 

cerita sebelumnya. Kesulitan- kesulitan yang dihadapi oleh siswa merupakan hal yang 

wajar karena tidak semua siswa dapat menyerap materi dengan mudah, namun hal ini 

tetap menjadi tugas peneliti untuk mencari solusi untuk pemecahannya melalui siklus 

berikutnya. Namun, ada 10 siswa atau sebesar 33,33% yang tidak merasa kesulitan, 

alasanya karena tinggal menuruskan sehingga tidak perlu menentukan tema. 

 Aspek yang ketiga, pendapat siswa tentang penerapan teknik meneruskan 

cerita dalam menulis karangan narasi. Sebanyak 26 siswa atau 86,67% menjawab 

bahwa teknik meneruskan cerita baik jika diterapkan dalam menulis karangan narasi 

karena lebih memudahkan siswa untuk membuat cerita terutama bagi siswa yang baru 

belajar menulis karangan narasi dan membuat siswa untuk berpikir cepat. Terdapat 4 

siswa atau sebesar 13,33% menjawab tidak baik dengan alasan hanya akan terpaku 

pada tema yang ditentukan, dan tidak kreatif karena menjiplak dari cerita awalanya. 

Aspek yang keempat, mudah dipaham atau tidaknya penjelasan guru 

mengenai teknik meneruskan cerita, sebanyak 20 siswa atau sebesar 66,67% 

menjawab bahwa penjelasan guru mudah dipahami karena guru memberikan 

penjelasan dengan rinci dan disertai dengan contoh, namun terdapat 10 siswa atau 
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sebesar 33,33% yang masih merasa kesulitan. Alasannya karena guru menjelaskan 

terlalu cepat. 

Aspek yang kelima saran siswa terhadap guru dan proses belajar menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita. Pesan yang 

disampaikan sebagian besar siswa yaitu agar sering diadakan pembelajaran menulis 

karangan narasi dengan teknik meneruskan cerita agar siswa dapat terbiasa dan dapat 

mengasah kemampuan menulis siswa. 

Aspek yang keenam, cukup tidaknya waktu yang disediakan ketika menulis 

karangan narasi dengan menguanakan teknik meneruskan cerita. Sebagian besar 

siswa yaitu sebanyak 22 siswa atau 73,33% menganggap bahwa waktu yang 

disediakan sudah cukup. Namun, ada 8 siswa atau sebesar 16,67% yang merasa 

waktu yang disediakan tidak cukup untuk menulis karangan narasi. 

4.1.1.2.2.2 Jurnal Guru 

 Jurnal guru diberikan oleh guru pengampu bahasa indonesia sebagai pengamat 

pada saat berlangsungnya pembelajaran menulis karangan narasi dengan 

menggunakan teknik meneruskan cerita. Jurnal guru diisi oleh guru pengampu bahasa 

indonesia,  hal ini untu mengetahui tanggapan pengamat pada para siswa yang sedang 

mengikuti pembelajaran menulis karangan narasi dengan teknik meneruskan carita. 

Hal-hal yang ditanyakan pada jurnal guru meliputi, (1) kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran menulis karangan narasi, (2) keaktifan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran, (3) tanggapan siswa terhadap teknik meneruskan cerita yang 

digunakan dalam kegiatan menulis karangan narasi, (4) tanggapan siswa terhadap 
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tugas pada pembelajaran menulis karangan narasi yang diberikan oleh guru, dan (5) 

situasi/suasana kelas serta kejadian-kejadian lain pada saat pembelajaran berlangsung. 

Berikut pemaparan hasil jurnal guru pada siklus I.  

 Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan narasi 

dengan menggunakan teknik meneruskan cerita dapat terlihat pada saat guru 

memasukim kelas. Pada awal pembelajaran sebagian siswa kurang siap mengikuti 

pembelajaran. Hal ini terlihat pada sebagian besar sikap siswa yang masih asik 

ngobrol sendiri, ada yang berjalan-jalan di kelas, dan belum mempersiapkan buku 

pelajaran bahkan ada yang masih mengerjakan tugas pelajaran lain. 

 Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan narasi dengan 

menggunakan teknik meneruskan cerita belum baik. Hal ini terbukti dari sikap siswa 

yang kurang memperhatikan pada saat pembelajaran berlangsung. Masih banyak 

siswa yang pasif, enggan bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. Kebanyakan 

siswa masih malu dan tidak berani menjawab atau mengungkapkan pendapatnya.  

 Tanggapan siswa terhadap teknik meneruskan cerita yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik 

meneruskan cerita sebagian besar merasa tertarik dan senang karena baru pertama 

kali mereka akan menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan 

cerita. Mereka merasa penggunaan teknik meneruskan cerita dalam pembelajaran 

menulis karangan narasi sangat efektif karena mudah dan dapat membantu siswa 

dalam menuangkan ide-ide dalam menulis karangan narasi. Hanya ebagian kecil 
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darimereka yang tidak merespon, ini terlihat dari perilaku negatif mereka yang 

melamun dan ngobrol sendiri. 

 Tanggapan siswa terhadap tugas pada pembelajaran menulis karangan narasi 

dengan menggunakan teknik meneruskan cerita yang diberikan oleh gurusangat baik. 

Hanya sebagian kecil saja yang mengeluh ketika guru memberikan tugas untuk 

menulis karangan narasi, sebagian besar siswa tertarik pada dengan tugas tersebut, 

terlihat dari antusias dan semangat mereka ketika mengerjakan tugas menulis 

karangan narasi dengan teknik meneruskan cerita. 

Situasi/suasana kelas pada saat pembelajaran menulis karangan narasi kurang 

kondusif, sebagian siswa kurang memperhatikan karena ada gangguan dari 

lingkungan sekitar. 

 Kejadian lain yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung adalah ada 

beberapa siswa dari kelas lain yang melihat dari pintu, hal ini disebabkan karena 

peneliti bukan guru yang mengajar dikelas tersebut.  

4.1.1.2.3 Hasil Wawancara 

 Wawancara pada siklus I dilakukan terbatas pada siswa yang mendapat nilai 

tinggi, sedang, dan rendah. Wawancara dilakukan peneliti kepada siswa untuk 

mengetahui tanggapan mereka mengenai kegiatan pembelajaran menulis karangan 

narasi dengan mengguanakan teknik meneruskan cerita. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan saat wawancara yaitu (1)  apakah 

sebelumnya siswa pernah menulis karangan narasi, (2) apakah penjelasan guru 

mengenai teknik meneruskan cerita pada pembelajaran menulis karangan narasi 
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mudah dipahami, (3) apakah siswa tertarik pada saat kegiatan menulis karangan 

narasi berlangsung, (4) apakah siswa merasa kesulitan ketika menggunakan teknik 

meneruskan cerita pada pembelajaran menulis karangan narasi, (5) apakah waktu 

yang disediakan guru ketika meneruskan cerita pada kegiatan menulis karangan 

narasi sudah cukup, dan (6) saran siswa terhadap proses pembelajaran menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita.  

Selain keenam pertanyaan di atas, masih terdapat dua pertanyaan yang 

berbeda untuk siswa yang memiliki nilai tinggi, sedang, dan rendah. Untuk siswa 

yang memperoleh nilai tinggi, dua pertanyaan itu meliputi (1) nilai yang siswa 

dapatkan baik, apakah menulis karangan narasi itu mudah, dan (2) cara siswa menulis 

karangan narasi sehingga mendapatkan nilai baik. Untuk siswa yang memperoleh 

nilai sedang, dua pertanyaan itu meliputi (1) nilai yang siswa dapatkan dalam katagori 

cukup, apakah menulis karangan narasi itu cukup sulit, dan (2) apakah siswa cukup 

paham dengan soal yang diberikan guru, terakhir pada siswa yang mendapatkan nilai 

rendah, berikut dua pertanyaan selanjutnya yaitu (1) nilai yang siswa dapatkan masih 

kurang, apakah menulis karangan narasi itu sulit, dan (2) apa yang menyebabkan 

siswa kesulitan dalam membuat karangan narasi. 

Dari daftar pertanyaan-pertanyaan di atas, peneliti dapat memperoleh data dari 

ketiga siswa yang memiliki nilai tinggi, sedang, dan nilai rendah. Umtuk siswa yang 

memperoleh nilai tinggi, peneliti dapat mengetahui bahwa siswa tersebut sudah 

pernah menulis karangan narasi. Penjelasan guru cukup jelas, dapat dipahami dan 

siswa tersebut tertarik pada saat pembelajaran menilis berlangsung. Siswa tersebut 
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tidak mengalami ksulitan selama pembelajaran menulis karangan narasi dengan 

menggunakan teknik meneruskan cerita. Waktu yang disediakan ketika mengerjakan 

juga sudah cukup. Saran yang diberikan terhadap pembelajaran menulis karangan 

narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita adalah agar siswa benar-benar 

diarahkan untuk mengetahui bagaimana membuat karangan narasi yang baik. 

Menanggapi soal yang diberikan, siswa tersebut menyatakan bahwa meneruskan 

cerita itu tidak begitu sulit, tapi juga tidak mudah. Siswa tersebut dapat memperoleh 

nilai baik, karena pada saat mengerjakan ia menuliskan apapun yang ada dalam 

imajinasinya yang sesuai dengan isi cerita dan teliti ketika memilih kata yang akan 

digunakan. 

Siswa yang mendapatka nilai sedang menyatakan bahwa ia belum pernah 

menulis karangan narasi sebelumnya, khususnya yang berbentuk narasi fiksi, tapi ia 

sudah pernah membaca karangan narasi fiksi. Penjelasan guru cukup jelas tapi 

kadang membingungkan dan siswa tersebut tertarik pada saat pembelajaran menulis 

berlangsung. Selam pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan 

teknik meneruskan cerita, siswa tersebut sedikit mengalami kesulitan ketika 

meneruskan apa yang dimaksud dalam cerita sebelumnya dan menghubungkan antara 

cerita yang sudah ada dengan cerita yang siswa buat. Waktu yang disediakan ketika 

mengerjakan juga sudah cukup. Saran yang diberikan terhadap pembelajaran menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita adalah agar guru 

lebih jelas dan lebih lengkap lagi ketika menerangkan supaya siswa lebih paham dan 

bisa membuat karangan narasi yang baik. Menangapi mengenai soal yang diberikan, 
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siswa tersebut menyatakan bahwa meneruskan cerita itu cukup sulit. Siswa tersebut 

memang kurang begitu paham dengan maksud yang ada pada cerita yang diberikan. 

Siswa yang memperoleh nilai rendah menyatakan bahwa ia belum pernah 

menlis karangan narasi sebelumnya. Penjelasan guru cukup dapat dipahami dan siswa 

tersebut tertarik pada saat pembelajaran berlangsung. Selama pembelajaran menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita siswa tersebut 

mengalami kesulitan dalam pemilihan kata yang tepat. Waktu yang disediakan ketika 

mengerjakan belum cukup karena siswa tersebut membutuhkan waktu yan lama 

untuk melanjutkan cerita. Saran yang diberikan terhadap pembelajaran menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita itu tidak begitu sulit, 

tapi juga tidak mudah. Siswa tersebut kesulitan waktu membuat alur cerita damn 

menentukan kata yang akan digunakan sehingga nilai yang didapatkannya masih 

kurang. 

4.1.1.2.4 Hasil Dokumentasi Foto 

Hasil dokumentasi merupakan bukti konkret pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan oleh peneliti mengenai pembelajaran menulis karangan narasi 

dengan menggunakan teknik meneruskan cerita. Dokumentasi ini diambil selama 

proses pembelajaran menulis karangan narasi dengan teknik meneruskan cerita pada 

siklus I berlangsung. Kegiatan atau aktivitas siswa yang didokumentasikan antara lain 

(1) kesiapan awal siswa, (2) pada saat guru menyampaikan materi, (3) pada saat siswa 

memperhatikan penjelasan guru, (4) keaktifan siswa dikelas, (5) siswa sedang 

menulis karangan narasi, (6) kegiatan siswa membacakan karangan, (7) kegiatan 
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siswa mengisi jurnal. Berikut adalah gambar dan penjelasan pada saat pembelajaran 

menulis karangan narasi yang dilakukan pada siklus I. 

 

 Gambar 1. Kesiapan Awal Siswa 

 Gambar di atas merupakan gambar situasi kelas pada awal pembelajaran, 

yaitu ketika guru baru akan menyapa siswa. Pada gambar tersebut menunjukkan 

masih adanya siswa yang belum siap mengikuti proses pembelajaran. Terlihat 

beberapa siswa yang masih berbicara pada temannya dan belum mempersiapkan 

peralatan tulis. 



79 
 

 

 

 Gambar 2. Guru Memberikan Penjelasan Mengenai Materi 

 Gambar di atas adalah gambar pada saat guru memberikan penjelasan 

mengenai pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik 

meneruskan cerita. Pertama kali guru menjelaskan tahap-tahap yang dilakukan dalam 

menulis karangan narasi dengan menggunakan eknik tersebut. Selanjutnya guru 

membagikan sebuah contoh teks cerita narasi yang berbentuk fiksi yang sudah 

dipotong bagian akhirnya beserta lanjutannya supaya siswa lebih paham dengan 

materi yang dipelajari. Gambar selanjutnya adalah gambar siswa pada saat 

memperhatikan penjelasan guru. 
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Gambar 3.Siswa Memperhatikan Penjelasan Guru 

Gambar di atas merupakan gambar situasi kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung, yaitu guru yang sedang menyampaikan materi tentang menulis karangan 

narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita. Pada gambar tersebut terlihat 

masih belum berkonsentrasi pada penjelasan guru. siswa yang duduk di bangku 

nomor dua dari belakang masih terlihat bersikap negatif, yaitu siswa tersebut sedang 

bercanda dengan temannya. Sebagai tindak lanjut terhadap siswa tersebut guru 

memberikan pertanyaan pada siswa tersebut.  
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Gambar 4. Keaktifan Siswa di Kelas 

Gambar 4 di atas menunjukkan bahwa selama pembelajaran menulis karangan 

narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita dapat merangsang siswa untuk 

lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya jika belum bisa memahami materi yang diberikan. Semula 

siswa masih malu untuk bertanya dan mengungkapkan pendapatnya, namun, dengan 

rangsangan yang diberikan oleh guru siswa lebih berani untuk tampil 

mengungkapkan apa yang dipikirannya. Siswa berani bertanya ketika mengalami 

kesulitan dengan penjelasan yang diberikan oleh guru. Gambar selanjutnya adalah 

kegiatan siswa saat mengerjakan tes menulis karangan narasi. 
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Gambar 5. Siswa Sedang Mengerjakan Tes Menulis Karangan Narasi 

Gambar 5 diatas menunjukkan kegiatan siswa saat mengerjakan tes menulis 

karangan narasi. Pada gambar di atas terlihat siswa sedang mengerjakan dengan 

sungguh-sungguh. Guru meminta siswa agar mengerjakan soal sendiri-sendiri dan 

dengan teliti serta tidak boleh melihat pekerjaan teman lain. Saat siswa mengerjakan 

tes, guru terus mengawasi para siswa. Hal ini bertujuan agar siswa belajar jujur dan 

percaya pada kemampuan yang dimilikinya serta agar tidak terjadi kecurangan. 

Namun ada beberapa siswa yang berperilaku negatif, hal ini terlihat pada siswa yang 

duduk di bangku nomor tiga, ia tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 

hal ini menjadi perhatian siswa yang lainnya. Sebagai tindak lanjut guru menegur 

siswa tersebut untuk segera mengerjakan tugasnya. Gambar berikutnya kegiatan 

siswa saat mengisi jurnal. 
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 Gambar 6. Kegiatan Siswa Saat Mengisi Jurnal 

 Gambar 6 di atas adalah gambar saat siswa mengisi jurnal diakhir 

pembelajaran. Siswa dengan serius menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

dalam lembar jurnal tersebut. Jawaban-jawaban dari siswa tersebut yang akan 

digunakan guru sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki kegiatan belajar 

pada siklus selanjutnya. 

 

  



84 
 

 

 

Gambar 7. Siswa Membacakan Karangan Narasi di Depan Kelas 

Gambar 7 di atas adalah ketika siswa membacakan hasil pekerjaannya di 

depan kelas. Pada gambar di atas terlihat siswa sangat santai membacakan hasil 

karyannya, tapi posisi berdiri siswa yang kurang tegap. Hal ini menunjukkan siswa 

kurang percaya diri. 

4.1.1.3 Refleksi Siklus I 

Hasil tes keterampilan menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik 

meneruskan cerita pada siklus I mencapai rata-rata 67,8 atau berkatagori cukup baik. 

Hasil tersebut menunjukkan belum mencapai target yang diharapkan yaitu 70 atau 

berkatagori baik. Aspek keruntutan, alur, setting, sudut pandang, dan gaya bahasa 

menunjukkan katagori baik. 

Berdasarkan hasil nontes siklus I yang terdiri atas observasi, dokumentasi, 

jurnal, dan wawancara dapat diketahui bahwa siswa senang dengan pembelajaran 
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menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita yang 

diterapkan oleh guru. Akan tetapi pada saat pembelajaran berlangsung masih ada 

beberapa siswa yang bersikap negatif. Sikap tersebut sudah terlihat dari awal 

pembelajaran yang belum siap mengikuti pembelajaran, hal ini ditunjukkan oleh 

siswa yang belum mempersiapkan diri dengan menyiapkan buku-buku dan peralatan 

tulis. Siswa masih ada yang ramai sendiri. Selain itu masih ada siswa yang tidak 

memperhatikan saat guru menjelaskan materi di depan kelas, siswa terlihat asik 

berbicara dengan temannya, melamun, bahkan ada yang mengantuk. Siswa juga 

bersikap pasif, sebagian siswa merasa malu untuk bertanya ataupun berpendapat. 

Selain faktor dari perilaku siswa tersebut, pemerolehan nilai pada silkus I 

yang belum memenuhi target juga disebabkan oleh pemilihan kata atau diksi yang 

masih kurang sesuai, pengolahan ide yang kurang bagus mengakibatkan kurang 

maksimal dalam mengerjakan tes meneruskan cerita. 

Guna mencapai pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan guru (peneliti), 

maka permasalahan-permasalahan tersebut harus segera dipecahkan dan diperbaiki, 

dan hal ini merupakan tugas guru untuk selanjutnya pada pembelajaran siklus II. Hal-

hal yang harus dilakukan oleh guru berkenaan dengan upaya berbaikan untuk bisa 

diterapkan pada pembelajaran selanjutnya, yaitu (1) guru memberkan motivasi pada 

siswa dengan membuat suasana pembelajaran lebih santai sehinga siswa meras 

senang dengan pembelajara, (2) guru membimbing siswa dengan tepat dan terarah 

saat mengerjakan tes menulis karangan narasi, dan (3) guru menjelaskan kesalahan-

kesalahan yang dilakukan siswa saat menulis karangan narasi sehingga siswa lebih 
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paham. Perbaikan-perbaikan ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi siswa dalam 

menulis karangan narasi pada siklus II nantinya. 

4.1.2 Hasil Penelitian Siklus II 

Tindakan siklus II dilakukan untuk memperbaiki hasil pada siklus I. Hasil tes 

keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas X4 SMA Negeri 4 Pekalongan 

pada siklus I belum mencapai target yang diharapkan yaitu pada katagori baik karena 

nilai rata-rata siswa hanya mencapai 76,8 berada pada katagori cukup. Begitu juga 

dari hasil nontes masih terdapat siswa yang belum mengalami perubahan tingkah laku 

ke arah yang positif dalam pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita pada siklus II terdiri 

atas data tes dan nontes dengan hasil sebagai berikut. 

4.1.2.1 Hasil Tes Siklus II 

Hasil tes menulis karangan narasi pada siklus II adalah hasil tes menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita setelah diadakan 

perbaikan-perbaikan pembelajara pada siklus I. Hasil tes menulis karangan narasi 

dengan menggunakan teknik meneruskan cerita pada siklus II dapat dilihat pada tabel 

14 berikut. 

Tabel 14. Hasil Tes Menulis Karangan Narasi Siklus II 

No Rentang Nilai Katagori Frekuensi Jumlah % Rata-rata 
1.  85-100 Sangat baik 10 906 37,95% 
2.  70-84 Baik 15 1178 49,35% 
3.  60-69 Cukup 4 253 10,49% 
4.  0-59 Kurang 1 46 2,21% 
 Jumlah 30 2387 100% 

   = 2387 
       30 
=79,43 
Katagori 
Baik 
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Tabel 14 menunjukkan peningkatan rata-rata nilai siswa dalam menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita. Rata-rata nilai yang 

berhasil dicapai sebesar 79,43 atau pada katagori baik. Hal ini berarti keterampilan 

menulis karangan narasi siswa kelas X4 mengalami penimgkatan  sebesar 11,63 atau 

17,15% dibanding hasil yang dicapai pada siklus I. 

Katagori sangat baik diperoleh sebanyak 10 siswa atau 37,95% dari jumlah 

semua keseluruhan siswa. Sebanyak 15 siswa atau 49,35%  dari jumlah siswa 

seluruhnya berada pada katagori baik. Katagori cukup sebanyak 4 siswa atau 10,49% 

dari jumlah keseluruhan siswa, sedangkan pada katagori kurang hanya dicapai oleh 1 

siswa atau 2,21%. Hal trsebut menunjukan bahwa setelah mengikuti proses 

pembelajaran, siswa telah mampu meneruskan cerita dengan baik. 

Aspek yang dinilai dalam keterampilan menulis karangan narasi dengan 

menggunakan teknik meneruskan cerita yaitu aspek keruntutan, aspek alur, aspek 

penokohan, aspek setting, aspek sudut pandang, dan aspek gaya bahasa. Adapun nilai 

rata-rata setiap aspek tersebut secara umum dapat digambarkan dalam tabel 15 

berikut ini.  

Tabel 15. Rata-rata Setiap Aspek dalam Menulis Karangan Narasi Siklus II 

No  Aspek Nilai Rata-rata 
1.  Aspek keruntutan 83.75% 
2.  Aspek alur 78.35% 
3.  Aspek penokohan 80% 
4.  Aspek setting 76.625% 
5.  Aspek sudut pandang 79.167% 
6.  Aspek gaya bahasa 75% 
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Hasil tes per aspek pada siklus II dapat dilihat pada paparan sebagai berikut. 

4.1.2.1.1 Hasil Tes Aspek Keruntutan 

Penilaian aspek keruntutan difokuskan pada keruntutan cerita, kesesuaian 

lanjutan cerita dengan judul, dan penyelesaian cerita. Hasil penilaian aspek 

keruntutan dapat diketahui berdasarkan pada tabel 16 berikut ini. 

Tabel 16. Hasil Tes Aspek Keruntutan 

No Skor Katagori Frekuensi Jumlah % Rata-rata 
1.  24 Sangat baik 17 408 67,32% 
2.  18 Baik 9 162  26,73% 
3.  12 Cukup 2 24   3,86% 
4.  6 Kurang 2 12  2,09%  
 Jumlah 30 606 100% 

= 606 
    30 
=20,2 
=83.75% 
 

 
Tabel 16 menunjukkan kemampuan siswa pada aspek keruntutan. Sebanyak 

17 siswa atau sebesar 67,32% memperoleh katagori sangat baik karena beberapa 

siswa tidak mengalami kesulitan untuk mengurutkan cerita yang sesuai dengan judul 

dan dapat menyelesaikan sampai akhir. Katagori baik hanya dicapai oleh 9 siswa atau 

26,73% dan katagori cukup dicapai oleh 2 siswa atau sebesar 3,86% selanjutnya, 

sebanyak 2 siswa atau sebesar 2,09% dari jumlah keseluruhan siswa mendapatkan 

nilai dalam katagori kurang. Hal tersebut terjadi karena sebagian kecil siswa masih 

mengalami hambatan dalam melanjutkan cerita dengan runtut, tidak memperhatikan 

judul sehingga isi dari lanjutan cerita tidak sesuai dengan judul. Hasil nilai rata-rata 

siswa aspek keruntutan dalam siklus II sebesar 20,2 berada pada katagori sangat baik. 

Hal ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan sebesar 6 dari hasil tes siklus I. 
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4.1.2.1.2 Hasil Tes Aspek Alur 

Penilaian aspek alur difokuskan pada permainan alur yang dipaparkan oleh 

siswa, apakah alur tersebut menarik dan terdapat tegangan serta kejutan atau tidak. 

Hasil tes pada aspek alur dapat dilihat pada tabel 17 berikut ini. 

Tabel 17. Hasil Tes Aspek Alur 

No Skor Katagori Frekuensi Jumlah % Rata-rata 
1.  20 Sangat baik 10 200 42,55% 
2.  15 Baik 14 210 44,68% 
3.  10 Cukup 26 60 12,77% 
4.  5 Kurang - - - 
 Jumlah 30 606 100% 

 
  = 470 
        
     30 
=15,67 
=78.35% 
 

 
Berdasarkan tabel 17 tersebut, dpat dideskripsikan hasil tes aspek alur untuk 

katagori sangat baik yaitu dengan nilai 20 dicapai sebanyak 10 siswa atau sebesar 

42.55%. katagori baik dicapai oleh 14 siswa atau sebesar 44,68%, katagori cukup  

dicapai 6 siswa atau sebesar 12.77%. selanjutnya, katagori kurang tidak ada yang 

mencapai nilai kurang. Hasil rata-rata nilai siswa aspek alur dalam siklus II  adalah 

sebesar 15,67 berada pada katagori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadipeningkatan sebesar 0,67 dari hasil tes siklus I 

4.1.2.1.3 Hasil Tes Aspek Penokohan 

Penilaian aspek penokohan difokuskan pada adanya penambahan tokoh yang 

dapat mengembangkan konflik cerita. Berikut ini hasil pemerolehan nilai aspek 

penokohan. 
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Tabel 18. Hasil Tes Aspek Penokohan 

No Skor Katagori Frekuensi Jumlah % Rata-rata 
1.  16 Sangat baik 8 128 33,23% 
2.  12 Baik 21 252 64,62% 
3.  8 Cukup - - - 
4.  4 Kurang 1 4 2,15%  
 Jumlah 30 384 100% 

= 384 
    30 
=12.8 
=80% 

 
Data pada tabel 8 menunjukkan bahwa pada tes aspek penokohan untuk 

katagori sangat baik dicapai oleh 8 siswa atau sebesar 33,23%. katagori baik sebagian 

besar siswa yaitu sebanyak 21 siswa atau sebesar 64,62%. Selanjutnya, katagori 

cukup tidak ada siswa yan mencapai nilai cukup, dan untuk katagori kurang  hanya 

dicapai oleh 1 siswa atau sebesar 2,15%. Hasil nilai rata-rata siswa aspek penokohan 

sebesar 12.8 yang berada pada katagori sangat baik. Hal ini menunjukkan terjadi 

peningkatan sebesar 0,67 dari hasil tes siklus I. 

4.1.2.1.4 Hasil Tes Aspek Setting  

Penilaian aspek setting difokuskan pada ketepatan dalam menunjukkan 

tempat, waktu, suasana yang dapat yang dapat mengukuhkan terjadinya peristiwa. 

Hasil penilaian aspek setting dapat diketahui berdasarkan pada tabel 19 berikut ini 

 Tabel 19. Hasil Tes Aspek Setting 

No Skor Katagori Frekuensi Jumlah % Rata-rata 
1.  16 Sangat baik 6 96  26,09% 
2.  12 Baik 20 240 66,67% 
3.  8 Cukup 4 32    8,69% 
4.  4 Kurang - - - 
 Jumlah 30 368 100% 

 = 368 
     30 
=12,26 
=76.625% 
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Berdasarkan tabel 19 tersebut menunjukkan sebanyak 6 siswa atau sebesar 

26,09% berada pada katagori sangat baik dan sebanyak 20 siswa atau 66,67% berada 

pada katagori baik. Selanjutnya 4 siswa atau sebesar 8,69%  berada pada katagori 

cukup dan untuk katagori kurang tidak ada yang mencapai nilai kurang. Hasil tes 

tersebut masih menunjukkan sebagian besar siswa sudah bisa  mendeskripsikan 

tempat, waktu, dan suasana yang dapat mengukuhkan terjadinya peristiwa. Hasil nilai 

rata-rata siswa aspek setting sebesar 12,26 berada pada katagori baik. Hal ini 

menunjukkan terjadi peningkatan sebesar 2 dari hasil tes siklus I. 

4.1.2.1.5 Hasil Tes Aspek Sudut Pandang 

Penilaian aspek sudut pandang difokuskan pada kejelasan dalam 

menunjukkan kepada pembaca siapa yang dituju serta tidak mengubah sudut pandang 

dari cerita sebelumnya. Hasil penilaian sudut pandang dapat diketahui berdasarkan 

tabel 20 berikut 

 Tabel 20. Hasil Tes Aspek Sudut Pandang 

No Skor Katagori Frekuensi Jumlah % Rata-rata 
1.  12 Sangat baik 9 108 37,89% 
2.  9 Baik 17 153 53,68% 
3.  6 Cukup 4 24   8,43% 
4.  3 Kurang - - - 
 Jumlah 30 285 100% 

= 285 
    30 
 =9,5 
= 79.167% 

 

Berdasarkan tabel 20 tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil tes aspek sudut 

pandang untuk katagori sangat baik dapat dicapai oleh 9 siswa atau sebesar, 37,89% 
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sedangkan katagori baik dicapai oleh 17 siswa atau sebesar 53,68% Katagori cukup 

dicapai oleh 4 siswa atau sebesar 8,43% dan tidak ada yang mencapai nilai kurang. 

 Hasil tes tersebut menunjukkan sebagian besar siswa sudah bisa menjelaskan 

sudut pandang dengan baik. Hasil nilai rata-rata siswa aspek sudut pandang sebesar 

9,5 berada pada katagori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

sebesar 0,9 dari hasil tes siklus I.  

4.1.2.1.6 Hasil Tes Aspek Gaya Bahasa 

Penilaian aspek gaya bahasa difokuskan pada ketepatan dan kejelasan menggunakan 

bahasa dalam cerita. Hasil penilaian aspek gaya bahasa dapat diketahui berdasarkan 

tabel 21 berikut. 

Tabel 21. Hasil Tes Aspek Gaya Bahasa 

No Skor Katagori Frekuensi Jumlah % Rata-rata 
1.  12 Sangat baik 8 96  35,55% 
2.  9 Baik 14 126 46,67% 
3.  6 Cukup 8 48 17,78% 
4.  3 Kurang - - - 
 Jumlah 30 270 100% 

= 270 
    30 
=9 
=75% 

Berdasarkan tabel 21 tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil  tes aspek gaya 

bahasa untuk katagori sangat baik dicapai oleh 8 siswa atau sebesar 35,55%, 

sedangkan katagori baik dicapai oleh 14 siswa atau sebesar 46,67%, katagori cukup 

dicapai oleh sebagian besar siswa yaitu sebanyak 8 siswa atau 17,78%, dantidak ada 

yang mencapai nilai kurang. Hasil tes tersebut menunjukkan sebian besar siswa sudah 

tidak mengalami kesulitan dalam memilih kata yang tepat dan yang mudah dipahami. 
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Hasil nilai rata-rata siswa aspek gaya bahasa sebesar 9 berada pada katagori baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sebesar 1,4 dari hasil siklus I.  

4.1.2.2 Hasil Nontes Siklus II 

Data nontes siklus II diperoleh melalui hasil observasi, jurnal siswa, jurnal 

guru, wawancara, dan dokumentasi foto. Hasil selengkapnya dijelaskan pada uraian 

berikut ini. 

4.1.2.2.1 Hasil Observasi 

Pelaksanaan observasi dilakukan selama penelitian berlangsung yaitu selama 

proses pembelajaran menulis karanga narasi dengan menggunakan teknik 

meneruskan cerita. Pada siklus II ini, pedoman yang digunakan dalam observasi sama 

dengan pedoman pbservasi siklus I. 

Berdasarkan data observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran 

menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita pada siklus 

II, secara keseluruhan peneliti merasakan adanya perubahan tingkah laku siswa 

karena hampir smua siswa sudah menunjukkan perubahan tingkah perilaku dari 

perilaku negatif ke perilaku positif. Pada siklus II ini, minat siswa terhadap 

pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan 

cerita masih cukup besar. Para siswa masih antusias terhadap pembelajaran yang akan 

dilakukan meskipun pernah mereka lakukan sebelumnya pada siklus I. Berikut adalah 

uraian hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran menulis karangan 

narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita pada siklus II. 
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Tabel 22. Hasil Observasi Siklus II 

N0 ASPEK FREKUENSI % 
1.  Kesiapan siswa dalam menulis karangan 

narasi 
a) Siap 
b) Tidak siap  

 
 
26 
4 

 
 
86.67% 
13.33% 

2.  Keseriusan siswa dalam mendengarkan 
penjelasan dari guru, 
a) Serius 
b) Tidak serius  

 
 
23 
7 

 
 
76.67% 
23.33% 

3.  Keaktifan siswa selama proses pembelajaran 
dengan menggunakan teknik meneruskan 
cerita. 
a) Aktif 
b) Tidak aktif  

 
 
 
22 
8 

 
 
 
73.33% 
26.67% 

4.  Respon siswa selama pembelajaran 
berlangsung, 
a) Baik 
b) Tidak baik  

 
 
23 
7 

 
 
76.67% 
23.33% 

5.  Siswa menulis karangan narasi dengan baik 
dan benar, 
a) Ya 
b) Tidak   

 
 
22 
8 

 
 
73.33% 
26.67% 

6.  Partisipasi siswa dalam melakukan refleksi 
a) Melakukan 
b) Tidak melakukan  

 
26 
4 

 
86.67% 
13.33% 

 

 Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada siklus II, terdapat 26 

siswa atau 86,67% yang sudah siap dalam menulis karangan narasi dengan 

menggunakan teknik mneruskan cerita.perilaku tersebut misalnya dalam menyiapkan 

buku dan peralatan tulis lainnya tanpa diperintah sebelumnya. Ada 23 siswa atau 

76,67% yang serius dalam mendengarkan penjelasan dari guru, hal ini tampak pada 

siswa yang memahami dan dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. 
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Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran dengan  menggunakan teknik 

meneruskan cerita ada 22 siswa atau 73,33%. hal ini terlihat adanya siswa yang 

sedang bertanya ketika guru sedang menjelaskan mengenai teknik yang akan 

digunakan dalam pembelajaran yaitu teknik meneruskan cerita. Ada 23 siswa atau 

76,67% yang merespon selama kegiatan berlangsung. Hal ini tampak pada tekunnya 

siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. Ada 22 siswa atau 73,33% 

yang menulis karangan narasi dengan baik dan benar. Hal ini tampak pada nilai siswa 

yang lebih dari rata-rata. Ada 26 siswa atau 86,67% yang berpartisipasi dalam 

melakukan refleksi. 

 Berdasarkan pengamatan secara keseluruhan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sebagian besar siswa sudah tertarik dan senang pada pembelajaran menulis karangan 

narasi dan sudah memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh. 

Prosentase perilaku positifnya juga lebih banyak dibandingkan perilaku negatifnya. 

Hal ini menunjukkan perubahan perilaku yang lebih baik dari siklus sebelumnya. 

4.1.2.2.2 Hasil Jurnal 

Jurnal yang digunakan pada siklus II masih sama dengan siklus I yaitu jurnal 

guru dan jurnal siswa. Jurnal siswa berisi tanggapan, kesan, dan saran siswa terhadap 

pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan 

cerita yang diberikan oleh peneliti selama proses pembelajaran. Jurnal guru berisi 

mengenai keaktifan dan perlaku siswa selama pembelajaran berlangsung. Berikut ini 

adalah pemaparan mengenai hasil jurnal siswa dan guru. 
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4.1.1.2.2.1 Jurnal Siswa 

 Jurnal siswa pada siklus II masih sama dengan siklus I. Hal-hal yang 

ditanyakan pada jurnal siswa meliputi (1) pendapat siswa tentang pembelajaran 

menulis karangan narasi dengan menggunakan teknk meneruskan cerita, (2) pendapat 

siswa tentang penggunaan teknik meneruskan cerita pada pembelajaran menulis 

karangan narasi apakah mengalami kesulitan apa tidak, (3) penerapan teknik 

meneruskan cerita pada menulis karangan narasi, (4) pendapat siswa tentang 

pejelasan dari guru, (5) saran siswa terhadap penggunaan teknik meneruskan cerita 

pada pembelajaran menulis karangan narasi, (6) waktu yang disediakan untuk 

menulis karangan narasi dengan teknik meneruskan cerita. 

Berikut ini adalah tabel data hasil jurnal siswa pada siklus  
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Tabel 23. Hasil Jurnal Siswa Siklus II  

N0 ASPEK FREKUENSI % 
1.  Tertarik dan senang dengan pembelajaran 

menulis karangan narasi 
a.  Siswa tertarik dan senang 
b. Siswa tidak tertarik dan tidak senang. 

 
 
29 
1 

 
 
96,67% 
3,33% 

2.  Mengalami kesulitan dalam penggunaan 
teknik meneruskan cerita  
a. Siswa yang mengalami kesulitan 
b. Siswa yang tidak mengalami kesulitan 

 
 
16 
4 

 
 
53,33% 
46,67% 

3.  Pendapat siswa tentang penerapan teknik 
meneruskan cerita dalam menulis karangan 
narasi 
a.  Baik  
b. Tidak baik  

 
 
 
30 
0 

 
 
 
100% 
0% 

4.  Penjelasan guru tentang teknik meneruskan 
cerita mudah dipahami 
a. Siswa yang paham 
b. Siswa yang tidak paham  

 
 
26 
4 

 
 
86,67% 
13,33% 

5.  Siswa mengungkapkan saran pada 
pembelajaran menulis karangan narasi 
dengan menggunakan teknik meneruskan 
cerita, 
a. Siswa yang memberi saran 
b. Siswa yang tidak memberi saran.  

 
 
 
27 
3 

 
 
 
90% 
10% 

6.  Waktu yang disediakan untuk menulis 
karangan narasi 
a.  Cukup 
b.  Tidak cukup 

 
24 
6 

 
80% 
20% 

 

 Berdasarkan hasil jurnal yang diisi oleh siswa pada siklus II ini, pada aspek 

pertama, hampir semua siswa yang merasa tertarik dan senang terhadap pembelajaran 

menulis menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita. 

Hanya 1 siswa saja yang tidak tertarik dan tidak senang dengan pembelajaran menulis 

karangan narasi. Alasan yang diungkapkan beragam, diantaranya lebih bisa mengerti 
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teknik meneruskan cerita, membantu daya pikir, menambah wawasan, pengetahuan 

dan pengalaman. 

Aspek yang kedua, kesulitan atau tidaknya siswa dalam meneruskan cerita. 

Sebagian besar siswa mengalami kesulitan yaitu sebanyak 16 siswa. Alasan yang 

mereka ungkapkan antara lain susah memilih kata-kata, susah menentukan akhir 

cerita, dan yang paling banyak karena kurang paham dengan alur cerita sebelumnya. 

Kesulitan- kesulitan yang dihadapi oleh siswa merupakan hal yang wajar karena tidak 

semua siswa dapat menyerap materi dengan mudah, ada 14 siswa yang tidak merasa 

kesulitan, alasanya karena tinggal menuruskan sehingga tidak perlu menentukan 

tema. 

 Aspek yang ketiga, pendapat siswa tentang penerapan teknik meneruskan 

cerita dalam menulis karangan narasi. Secara keseluruhan siswa menjawab bahwa 

teknik meneruskan cerita baik jika diterapkan dalam menulis karangan narasi karena 

menudahkan siswa untuk berpikir, tidak terlalu sulit, tidak perlu menentukan tema, 

lebih kreatif, dan dapat melatih siswa dalam membuat karangan narasi. Tidak ada 

satupun siswa yang menjawab tidak baik.  

Aspek yang keempat, mudah dipaham atau tidaknya penjelasan guru 

mengenai teknik meneruskan cerita, sebanyak 26 siswa menjawab bahwa penjelasan 

guru mudah dipahami karena guru memberikan penjelasan dengan rinci dan disertai 

dengan contoh, namun terdapat 4 siswa yang masih merasa kesulitan. Alasannya 

karena guru menjelaskan terlalu cepat. 
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Aspek yang kelima saran siswa terhadap guru dan proses belajar menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita. Sebagian besar 

siswa yaiu sebanyak 27 siswa  mengungkapkan pesannya. Pesan yang disampaikan 

sebagian besar siswa yaitu agar sering diadakan pembelajaran menulis karangan 

narasi dengan teknik meneruskan cerita agar siswa dapat terbiasa dan dapat mengasah 

kemampuan menulis siswa. 

Aspek yang keenam, cukup tidaknya waktu yang disediakan ketika menulis 

karangan narasi dengan menguanakan teknik meneruskan cerita. Sebagian besar 

siswa yaitu sebanyak 24 siswa menganggap bahwa waktu yang disediakan sudah 

cukup. Namun, ada 6 siswa yang merasa waktu yang disediakan tidak cukup untuk 

menulis karangan narasi. 

4.1.1.2.2.2 Jurnal Guru 

 Jurnal guru pada siklus II sama dengan jurnal guru pada siklus I yang memuat 

segala sesuatu yang terjadi dalam proses pembelajaran dan berisi catatan-catatan 

kejadian yang dilihat dan dirasakan oleh guru. Hal-hal yang ditanyakan pada jurnal 

guru meliputi, (1) kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan 

narasi, (2) keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, (3) tanggapan siswa 

terhadap teknik meneruskan cerita yang digunakan dalam kegiatan menulis karangan 

narasi, (4) tanggapan siswa terhadap tugas pada pembelajaran menulis karangan 

narasi yang diberikan oleh guru, dan (5) situasi/suasana kelas serta kejadian-kejadian 

lain pada saat pembelajaran berlangsung. Berikut pemaparan hasil jurnal guru pada 

siklus II.  
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 Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan narasi 

dengan menggunakan teknik meneruskan cerita dapat terlihat pada saat guru 

memasukim kelas. Pada awal pembelajaran sebagian besar siswa antusias mengikuti 

pembelajaran. Hal ini terlihat pada sebagian besar sikap siswa yang sudah 

mempersiapkan buku pelajaran dan tidak ada siswa  yang masih mengerjakan tugas 

pelajaran lain. 

 Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan narasi dengan 

menggunakan teknik meneruskan cerita sudah baik. Hal ini terbukti dari sikap siswa 

yang memperhatikan pada saat pembelajaran berlangsung. semakin banyak siswa 

yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru.  

Tanggapan siswa terhadap teknik meneruskan cerita yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik 

meneruskan cerita sebagian besar merasa tertarik dan senang karena baru pertama 

kali mereka akan menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan 

cerita. Mereka merasa penggunaan teknik meneruskan cerita dalam pembelajaran 

menulis karangan narasi sangat efektif karena mudah dan dapat membantu siswa 

dalam menuangkan ide-ide dalam menulis karangan narasi. Hanya ebagian kecil 

darimereka yang tidak merespon, ini terlihat dari perilaku negatif mereka yang 

melamun dan ngobrol sendiri. 

 Tanggapan siswa terhadap tugas pada pembelajaran menulis karangan narasi 

dengan menggunakan teknik meneruskan cerita yang diberikan oleh gurusangat baik. 

Hanya sebagian kecil saja yang mengeluh ketika guru memberikan tugas untuk 
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menulis karangan narasi, sebagian besar siswa tertarik pada dengan tugas tersebut, 

terlihat dari antusias dan semangat mereka ketika mengerjakan tugas menulis 

karangan narasi dengan teknik meneruskan cerita. 

Situasi/suasana kelas pada saat pembelajaran menulis karangan narasi sudah 

kondusif, sebagian besar siswa memperhatikan penjelasan dari guru. 

 Tidak ada fenomena-fenomena mencolok yang muncul di kelas saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Meskipun masih terlihat beberapa siswa masih pasif 

dalam kegiatan pembelajaran sebagian besar siswa mengalami perubahan dan 

peningkatan yang lebih baik. 

4.1.2.2.3 Hasil Wawancara  

Wawancara pada siklus II dilakukan setelah hasil siklus II diketahui. 

Wawancara pada siklus II ini juga terbatas pada siswa yang mendapat nilai tinggi, 

sedang, dan rendah. Wawancara dilakukan peneliti kepada siswa untuk mengetahui 

tanggapan mereka mengenai kegiatan pembelajaran menulis karangan narasi dengan 

mengguanakan teknik meneruskan cerita. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan saat wawancara yaitu (1)  apakah 

sebelumnya siswa pernah menulis karangan narasi, (2) apakah penjelasan guru 

mengenai teknik meneruskan cerita pada pembelajaran menulis karangan narasi 

mudah dipahami, (3) apakah siswa tertarik pada saat kegiatan menulis karangan 

narasi berlangsung, (4) apakah siswa merasa kesulitan ketika menggunakan teknik 

meneruskan cerita pada pembelajaran menulis karangan narasi, (5) apakah waktu 

yang disediakan guru ketika meneruskan cerita pada kegiatan menulis karangan 
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narasi sudah cukup, dan (6) saran siswa terhadap proses pembelajaran menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita.  

Selain keenam pertanyaan di atas, masih terdapat dua pertanyaan yang 

berbeda untuk siswa yang memiliki nilai tinggi, sedang, dan rendah. Untuk siswa 

yang memperoleh nilai tinggi, dua pertanyaan itu meliputi (1) nilai yang siswa 

dapatkan baik, apakah menulis karangan narasi itu mudah, dan (2) cara siswa menulis 

karangan narasi sehingga mendapatkan nilai baik. Untuk siswa yang memperoleh 

nilai sedang, dua pertanyaan itu meliputi (1) nilai yang siswa dapatkan dalam katagori 

cukup, apakah menulis karangan narasi itu cukup sulit, dan (2) apakah siswa cukup 

paham dengan soal yang diberikan guru, terakhir pada siswa yang mendapatkan nilai 

rendah, berikut dua pertanyaan selanjutnya yaitu (1) nilai yang siswa dapatkan masih 

kurang, apakah menulis karangan narasi itu sulit, dan (2) apa yang menyebabkan 

siswa kesulitan dalam membuat karangan narasi. 

Dari daftar pertanyaan-pertanyaan di atas, peneliti dapat memperoleh data dari 

ketiga siswa yang memiliki nilai tinggi, sedang, dan nilai rendah. Umtuk siswa yang 

memperoleh nilai tinggi, peneliti dapat mengetahui bahwa siswa tersebut sudah 

pernah menulis karangan narasi. Penjelasan guru cukup jelas, dapat dipahami dan 

siswa tersebut tertarik pada saat pembelajaran menilis berlangsung. Siswa tersebut 

tidak mengalami ksulitan selama pembelajaran menulis karangan narasi dengan 

menggunakan teknik meneruskan cerita. Waktu yang disediakan ketika mengerjakan 

juga sudah cukup. Saran yang diberikan terhadap pembelajaran menulis karangan 

narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita adalah agar siswa benar-benar 
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diarahkan untuk mengetahui bagaimana membuat karangan narasi yang baik. 

Menanggapi soal yang diberikan, siswa tersebut menyatakan bahwa meneruskan 

cerita itu tidak begitu sulit, tapi juga tidak mudah. Siswa tersebut dapat memperoleh 

nilai baik, karena pada saat mengerjakan ia menuliskan apapun yang ada dalam 

imajinasinya yang sesuai dengan isi cerita dan teliti ketika memilih kata yang akan 

digunakan. 

Siswa yang mendapatka nilai sedang menyatakan bahwa ia belum pernah 

menulis karangan narasi sebelumnya, khususnya yang berbentuk narasi fiksi, tapi ia 

sudah pernah membaca karangan narasi fiksi. Penjelasan guru cukup jelas tapi 

kadang membingungkan dan siswa tersebut tertarik pada saat pembelajaran menulis 

berlangsung. Selam pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan 

teknik meneruskan cerita, siswa tersebut sedikit mengalami kesulitan ketika 

meneruskan apa yang dimaksud dalam cerita sebelumnya dan menghubungkan antara 

cerita yang sudah ada dengan cerita yang siswa buat. Waktu yang disediakan ketika 

mengerjakan juga sudah cukup. Saran yang diberikan terhadap pembelajaran menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita adalah agar guru 

lebih jelas dan lebih lengkap lagi ketika menerangkan supaya siswa lebih paham dan 

bisa membuat karangan narasi yang baik. Menangapi mengenai soal yang diberikan, 

siswa tersebut menyatakan bahwa meneruskan cerita itu cukup sulit. Siswa tersebut 

memang kurang begitu paham dengan maksud yang ada pada cerita yang diberikan. 

Siswa yang memperoleh nilai rendah menyatakan bahwa ia belum pernah 

menlis karangan narasi sebelumnya. Penjelasan guru cukup dapat dipahami dan siswa 
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tersebut tertarik pada saat pembelajaran berlangsung. Selama pembelajaran menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita siswa tersebut 

mengalami kesulitan dalam pemilihan kata yang tepat. Waktu yang disediakan ketika 

mengerjakan belum cukup karena siswa tersebut membutuhkan waktu yan lama 

untuk melanjutkan cerita. Saran yang diberikan terhadap pembelajaran menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita itu tidak begitu sulit, 

tapi juga tidak mudah. Siswa tersebut kesulitan waktu membuat alur cerita damn 

menentukan kata yang akan digunakan sehingga nilai yang didapatkannya masih 

kurang. 

4.1.2.2.4 Hasil Dokumentasi Foto 

Hasil dokumentasi merupakan bukti konkret pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan oleh peneliti mengenai pembelajaran menulis karangan narasi 

dengan menggunakan teknik meneruskan cerita. Dokumentasi ini diambil selama 

proses pembelajaran menulis karangan narasi dengan teknik meneruskan cerita pada 

siklus II berlangsung. Kegiatan atau aktivitas siswa yang didokumentasikan antara 

lain (1) kesiapan awal siswa, (2) pada saat guru menyampaikan materi, (3) pada saat 

siswa memperhatikan penjelasan guru, (4) keaktifan siswa dikelas, (5) siswa sedang 

menulis karangan narasi, (6) kegiatan siswa membacakan karangan, (7) kegiatan 

siswa mengisi jurnal. Berikut adalah gambar dan penjelasan pada saat pembelajaran 

menulis karangan narasi yang dilakukan pada siklus II. 
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Gambar 8. Kesiapan Awal Siswa 

Gambar di atas merupakan gambar situasi kelas pada awal pembelajaran, 

yaitu ketika guru baru akan menyapa siswa. Pada gambar tersebut menunjukkan 

sebagian besar siswa sudah siap mengikuti proses pembelajaran. Terlihat beberapa 

siswa yang sudah mempersiapkan peralatan tulis. Hanya ada beberapa siswa yang 

masih berbicara pada temannya. 
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Gambar 9. Guru Memberikan Penjelasan Mengenai Materi 

Gambar 9 di atas adalah gambar pada saat guru memberikan penjelasan 

mengenai pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik 

meneruskan cerita. Proses pembelajaran yang dilakukan guru tidak jauh beda dengan 

siklus I, namun guru lebih menekankan pada pembahasan kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan siswa dari hasil tes menulis karangan narasi pada siklus I. Gambar 

selanjutnya adalah gambar yang menunjukkan kegiatan siswa saat mendengarkan 

penjelasan dari guru. 
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Gambar 10. Siswa Mendengarkan Penjelasan Guru 

` Gambar di atas merupakan gambar situasi kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung, yaitu guru yang sedang menyampaikan materi tentang menulis karangan 

narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita. Pada gambar tersebut terlihat 

sebagian besar siswa sudah berkonsentrasi pada penjelasan guru. Hanya sedikit siswa 

yang belum mendengarkan penjelasan dari guru. Gambar selanjutnya yaitu gambar 

yang menunjukkan keaktifan siswa di kelas. 
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Gambar 11. Keaktifan Siswa Di kelas 

Gambar 11 di atas menunjukkan bahwa selama pembelajaran menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita dapat merangsang 

siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika belum bisa memahami materi yang 

diberikan. Semula siswa masih malu untuk bertanya dan mengungkapkan 

pendapatnya, namun, dengan rangsangan yang diberikan oleh guru siswa lebih berani 

untuk tampil mengungkapkan apa yang dipikirannya. Siswa berani bertanya ketika 

mengalami kesulitan dengan penjelasan yang diberikan oleh guru. Gambar 

selanjutnya adalah kegiatan siswa saat mengerjakan tes menulis karangan narasi. 
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Gambar 12. Siswa Mengerjakan Tes Menulis Karangan Narasi 

Gambar 12 diatas menunjukkan kegiatan siswa saat mengerjakan tes menulis 

karangan narasi. Pada gambar di atas terlihat siswa sedang mengerjakan dengan 

sungguh-sungguh. Guru meminta siswa agar mengerjakan soal sendiri-sendiri dan 

dengan teliti serta tidak boleh melihat pekerjaan teman lain. Saat siswa mengerjakan 

tes, guru terus mengawasi para siswa. Hal ini bertujuan agar siswa belajar jujur dan 

percaya pada kemampuan yang dimilikinya serta agar tidak terjadi kecurangan. 

Gambar berikutnya kegiatan siswa membacakan hasil karangannya di depan kelas. 
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Gambar 13. Siswa membacakan Karanganya di Depan kelas 

Pada siklus II ini terlihat siswa sudah benar ketika membeca karanganya di depan 

kelas, terlihat dari posisi berdiri siswa sudah percaya diri, dan letak kertasnya sudah 

benar, dan suaranya terdengar sudah lantang dan terdengar oleh semua siswa. Gambar 

berikutnya adalah pada saat siswa mengisi jurnal. 
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Gambar 14. Siswa mengisi Jurnal 

Gambar di atas merupakan aktivitas siswa saat mengisi jurnal. Setiap akhir 

pembelajaran, guru membagikan jurnal kepada siswa, yang berisi tanggapan siswa 

mengenai kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan. Siswa diharuskan mengisi 

sesuai dengan pendapatnya masing-masing dan tidak boleh bekerja sama dengan 

teman. 

4.1.2.3 Refleksi Siklus II 

Pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik 

meneruskan cerita yang dilakukan pada siklus II sudah dapat diikuti dengan baik oleh 

siswa. Hal ini dikarenakan siswa sudah terbiasa dengan teknik pembelajaran yang 

digunakan oleh guru. Keterampilan siswa menulis karangan narasi berdasarkan hasil 

tes diakhir siklus II menunjukkan peningkatan dari siklus I. Meskipun pada siklus II 

ini masih ada satu siswa yang nilainya masih berada pada katagori kurang namun 
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secara keseluruhan nilai rata-rata kelas keterampilan menulis karangan narasi dari 

seluruh aspek penilaian mengalami peningkatan dari siklus I yang semula rata-rata 

nilai sebesar 67,8 pada siklus II mencapai 79,43 dalam katagori baik. Rata-rata 

tersebut telah mampu mencapai batas minimal ketuntasan belajar klasikal sebesar 70 

sesuai dengan target yang diharapkan.  

Perilaku siswa pun sudah mengalami perubahan kearah yang positif. Sebagian 

siswa berkosentrasi dan memperhatikan dengan baik saat guru memberikan 

penjelasan. Siswa yang semula kurang bersemangat jadi lebih bersemangat dalam 

pembelajaran. Pada tahap observasi, terlihat sudah jarang siswa yang melakukan 

perilaku negatif. Siswa mengikuti pembelajaran dari awal hingga akhir dengan sikap 

yang baik. Hal ini dibuktikan melalui hasil observasi siklus II ini. 

Pada kegiatan pengisian jurnal, terlihat sekali adanya perubahan pada sikap 

siswa. Siswa yang pada siklus I mengisi jurnal dengan tidak serius, pada siklus II ini 

sudah menunjukkan adanya sikap keseriusan. Siswa menanggapi dengan positif 

pembelajaran dari guru. Hampir sebagian siswa menyatakan senang dengan teknik 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran menulis karangan narasi.  

Dari hasil dokumentasi fotodapat diketahui pembelajaran terlihat semakin kondusif. 

Selama pembelajaran, siswa sangat serius dan aktif mengikuti pembelajaran dari awal 

sampai akhir. Siswa sudah menyiapkan diri ketika pembelajaran akan dimulai, tidak 

malu untuk bertanya, menjawab, dan mengungkapkan pendapatnya. Siswa juga lebih 

serius saat mengerjakan tes menulis karangan narasi terlihat dengan tidak melihat 
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pekerjaan temannya. Kegiatan ini tergambar dalam foto sebagai bukti visual untuk 

menguatkan data-data nontes lainnya.  

Pembelajaran yang dilakukan pada siklus II ini merupakan tindakan perbaikan 

dari pembelajaran siklus I. pada siklus II ini, diketahui adanya perubahan siswa 

kearah yang lebih positif. Dengan deminkian, perbaikan yang dilakukan pada siklus II 

ini sangat bermanfaat dan berpengaruh pada siswa. Mereka lebih konsentrasi pada 

pelajaran sehingga nilai tes mereka menjadi lebih baik. Menyikapi dari hasil yang 

dicapai oleh siswa selama proses pembelajaran baik dari hasil tes menulis karangan 

narasi maupun hasil nontes pada akhir siklus II ini maka tidak perlu lagi dilakukan 

tindakan berikutnya. 

4.2 Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini didasarkan pada siklus I dan siklus II. 

Pembahasan hasil tersebut meliputi hasil tes dan nontes. Pemerolehan hasil tes 

penelitian mengacu pada pemerolehan skor yang dicapai siswa ketika diberi tugas 

untuk menulis karangan narasi. Aspek-aspek yang dinilai dalam kemampuan menulis 

karangan narasi meliputi 6 aspek, yaitu (1) aspek keruntutan, (2) aspek alur, (3) aspek 

penikohan, (4) aspek setting, (5) aspek sudut pandang, (6) aspek gaya bahasa. 

Pembahasan hasil nontes berpedoman pada empat instrumen nontes, yaitu (1) 

observasi, (2) jurnal, (3) wawancara, (4) dokumentasi foto.  

Pembahasan dalam hal ini meliputi pembahasan tentang peningkatan 

keterampilan menulis karangan narasi dan perubahan perilaku siswa setelah 
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dilakukan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik 

meneruskan cerita. Kedua hal tersebut akan dibahas secara terpisah. 

4.2.1 Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi. 

Kegiatan yang dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian tindakan 

kelas adalah peneliti melakukan observasi awal dan wawancara terhadap guru mata 

pelajaran bahasa dan sastra indonesia kelas X4 SMA Negeri 4 Pekalongan. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran kondisi awal keterampilan 

menulis karangan narasi siswa. Setelah dianalisis, peneliti melakukan penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan dalam dua tahap yaitu siklus I dan siklus II. Siklus II 

dilaksanakan sebagai perbaikan terhadap siklus I yang terdapat banyak kekurangan. 

Kekurangan dari siklus I dapat diketahui dari hasil tes dan nontes yang berupa 

observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto. Dari hasil tes dan nontes 

tersebut kemudian disimpulkan kegiatan apa saja yang seharusnya dilakukan pada 

siklus II. Peneliti menggunakan teknik meneruskan cerita untuk meningkatkan 

keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas X4 SMA Negeri 4 Pekalongan. 

Pada siklus I dan II ditargetkan nilai rata-rata keseluruhan indikator atau nilai 

komulatif sebesar 70. 

Berikut ini uraian peningkatan keterampilan menulis karangan narasi dengan 

menggunakan teknik meneruskan cerita pada siklus I dan II. 
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Tabel 24. Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siklus I dan II 

Rata-rata Peningkatan Aspek 
SI SII SII− SI % 

1.  14,2 20,2 6 42,25% 
2.  15 15,67 0,67 4,5% 
3.  12,13 12,8 0,67 5,5% 
4.  10,26 12,26 2 19,5% 
5.  8,6 9,5 0,9 10,5% 
6.  7,6 9 1,4 18,4% 

Jumlah 67,8 79,43 11,63 17,15% 
 

Keterangan: 

1. keruntutan 

2. alur 

3. penokohan 

4. setting 

5. sudut pandang 

6. gaya bahasa 

SI = siklus I 

SII = siklus II 
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Berdasarkan data hasil tes keterampilan menulis karangan narasi dari siklusI dan 

II dapat dijelaskan bahwa keterampilan siswa pada setiap aspek penilaian menulis 

karangan narasi menglami peningkatan. 

Aspek penilaian yang pertama yaitu aspek keruntutan. Hasil tes menunjukkan 

pada siklus I rata-rata kelas mencapai 14,2. pada siklus II rata-rata mencapai 20,2. 

berdasarkan hasil tersebut, terlihat peningkatan rata-rata kelas siswa pada aspek 

keruntutan sebesar 6 poin atau sebesar 42,25% 

Aspek yang kedua yaitu alur, nilai rata-rata kelas setelah pembelajaran menulis 

karangan narasi dengan teknik meneruskan cerita pada siklus I mencapai 15. pada siklus 

II rata-rata kelas pada aspek alur meningkat menjadi 15,67.  peningkatan rata-rata sebesar 

0,67 poin atau sebesar 4,5%  

  Aspek yang ketiga yaitu penokohan, nilai rata-rata kelas setelah pembelajaran 

menulis karangan narasi dengan teknik meneruskan cerita pada siklus I mencapai 12,13. 

pada siklus II rata-rata kelas pada aspek penokohan meningkat menjadi 12,8.  

peningkatan rata-rata sebesar 0,67 poin atau sebesar 5,5%. 

Aspek yang keempat yaitu setting, nilai rata-rata kelas setelah pembelajaran 

menulis karangan narasi dengan teknik meneruskan cerita pada siklus I mencapai 10,26. 

pada siklus II rata-rata kelas pada aspek setting meningkat menjadi 12,26.  peningkatan 

rata-rata sebesar 2 poin atau sebesar 19,5%. 

Aspek yang kelima yaitu sudut pandang, nilai rata-rata kelas setelah pembelajaran 

menulis karangan narasi dengan teknik meneruskan cerita pada siklus I mencapai 8,6 
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pada siklus II rata-rata kelas pada aspek alur meningkat menjadi 9,5.  peningkatan rata-

rata sebesar 0,9 poin atau sebesar 10,5%. 

Aspek yang keenam yaitu gaya bahasa, nilai rata-rata kelas setelah pembelajaran 

menulis karangan narasi dengan teknik meneruskan cerita pada siklus I mencapai 7,6. 

pada siklus II rata-rata kelas pada aspek alur meningkat menjadi 9.  peningkatan rata-rata 

sebesar 1,4 poin atau sebesar 18,4%.  

Dari hasil penjumlahan nilai keenam aspek maka diperoleh nilai rata-rata kelas 

komulatif menulis karangan narasi. Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai rata-rata 

kelas pada siklus I mencapai 67,8. nilai rata-rata kelas tersebut termasyk cukup.keadaan 

tersebut disebabkan oleh masih banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menulis karangan narasi diantaranya dalam merangkai peristiwa dan menentukan alur 

cerita. Siswa kesulitan menghubungkan alur cerita dengan peristiwa pada cerita 

sebelumnya, hal ini karena siswa kurang fokus dan kurang memahami peristiwa pada 

penggalan cerita yang akan diteruskan. Kesulitan lain yang dialami siswa yaitu dalam 

pemilihan kata yang tepat dan sesuai. 

Pada siklus II kegiatan pembelajaran menulis karangan narasi juga menggunakan 

teknik meneruskan cerita. Pada siklus II ini, penggalan cerita yang diberikan kepada 

siswa lebih menarik dan lebih diperjelas alur ceritanya agar siswa dapat mengoptimalkan 

kemampuannya dalam menulis karangan narasi. Pada siklus II pembelajaran menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik menruskan cerita diperoleh nilai rata-rata 

kelas sebesar 79,43 dan termasuk dalam katagori baik. Terlihat sudah terjadi peningkatan 

nilai rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II. Peningkatannya sebesar 11,63 poin atau 
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sebesar 17,15%. Jumlah siswa yang nilainya memenuhi target sebesar 70 adalah 25 siswa 

atau sebesar 83,33% dari jumlah keseluruhan siswa, sehingga secara klasikal siswa sudah 

berhasil dan dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik meneruskan cerita terbukti 

mampu membantu siswa kelas X4 SMA Negeri 4 Pekalongan dalam meningkatkan 

keterampilan menulis karangan narasi serta mampu menciptakan terjadinya suatu proses 

pembelajaran yang bermakna dan bermanfaat bagi siswa. 

4.2.2 Perubahan Perilaku Siswa 

Peningkatan kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi diikuti pula 

dengan adanya perubahan perilaku siswa dari siklus I dan siklus II. Selama proses 

pembelajaran menulis karangan narasi dilakukan juga pengamatan terhadap perilaku 

siswa. Pengamatan dilakukan mulai dari siklus I sampai siklus II berakhir. Proses 

pengamatan dilakukan melalui instrumen nontes yang berupa observasi, jurnal, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Dari hasil observasi dapat dilihat perubahan perilaku siswa. Pedoman observasi 

yang digunakan pada siklus I sama dengan yang digunakan pada siklus II. Aspek-aspek 

dalam observasi meliputi (1) kesiapan siswa dalam menulis karangan narasi, (2) 

keseriusan siswa dalam mendengarkan penjelasan dari guru, (3) keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan teknik meneruskan cerita, (4) respon siswa 

selama pembelajaran berlangsung, (5) siswa menulis karangan narasi dengan baik dan 

benar, (6) partisipasi siswa dalam melakukan refleksi. 
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Tabel 25. Peningkatan Perilaku Positif Hasil Observasi Siklus I dan Siklus II 

Frekuensi  No  Aspek  
SI SII 

Peningkatan  %  

1.  
 
 
 
 

Kesiapan siswa dalam menulis karangan 
narasi 
a) Siap  

 
 
4 
 

 
 
26 

 
 
22 

 
 
73.33% 

2.  Keseriusan siswa dalam mendengarkan 
penjelasan dari guru, 
a) Serius 
  

 
 
 
7 
 

 
 
 
23 
 

 
 
 
16 

 
 
 
53.33% 

3.  Keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran dengan menggunakan teknik 
meneruskan cerita. 
a) Aktif  

 
 
 
8 
 
 

 
 
 
22 
 

 
 
 
14 

 
 
 
46.66% 

4.  Respon siswa selama pembelajaran 
berlangsung, 
a) Baik 
  

 
 
7 
 

 
 
23 
 

 
 
16 

 
 
53.33% 

5.  Siswa menulis karangan narasi dengan 
baik dan benar, 
a) Ya 
  

 
 
8 
 
 

 
 
22 
 

 
 
14 

 
 
46.66% 

6.  Partisipasi siswa dalam melakukan refleksi 
a) Melakukan 
  

 
 
4 
 

 
 
26 
 

 
 
22 

 
 
73.33% 

 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada siklus I dan siklus II, dapat 

diketahui perubahan perilaku siswa. Terjadi penambahan jumlah siswa yang melakukan 

sikap positif dan terjadi penurunan siswa yang melakukan sikap negatif. 

Pada aspek observasi positif siswa yang sudah siap dalam menulis karangan narasi 

dengan menggunakan teknik meneruskan cerita lebih besar dari yang belum siap.  

Pada aspek observasi positif siswa yang serius dalam mendengarkan penjelasan dari guru, 

pada siklus II ini lebih banyak dari siklus I. hal ini menunjukkan siswa sudah bisa 

memahami teknik yang guru berikan. 
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Pada aspek observasi positif siswa yang aktif dalam proses pembelajaran dengan  

menggunakan teknik meneruskan cerita lebih banyak di siklus II dibanding siklus I, hal 

ini terlihat adanya siswa yang sedang bertanya ketika guru sedang menjelaskan mengenai 

teknik yang akan digunakan dalam pembelajaran yaitu teknik meneruskan cerita.  

Pada aspek observasi positif siswa yang merespon selama kegiatan berlangsung 

lebih besar pada siklus II, Hal ini tampak pada tekunnya siswa mengerjakan soal-soal 

yang diberikan oleh guru.  

Pada aspek observasi positif siswa yang menulis karangan narasi dengan baik dan 

benar sudah lebih besar pada siklus II. Hal ini tampak pada nilai siswa yang lebih dari 

rata-rata.. 

Pada aspek observasi positif siswa yang berpartisipasi dalam melakukan refleksi 

lebih banyak dibandingkan pada siklus I. 

Berdasarkan hasil observasi diatas, jumlah siswa pada keseluruhan aspek observasi 

positif meningkat pada siklus II. 

Perubahan perilaku siswa juga dapat dilihat dari jurnal, baik jurnal siswa maupun 

jurnal peneliti. Pada jurnal siswa dapat diketahui pendapat siswa tentang pembelajaran 

menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita. Jurnal siswa 

yang diberikan terdiri atas enam pertanyaan yang meliputi (1) pendapat siswa tentang 

pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan teknk meneruskan cerita, 

(2) pendapat siswa tentang penggunaan teknik meneruskan cerita pada pembelajaran 

menulis karangan narasi apakah mengalami kesulitan apa tidak, (3) penerapan teknik 

meneruskan cerita pada menulis karangan narasi, (4) pendapat siswa tentang pejelasan 
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dari guru, (5) saran siswa terhadap penggunaan teknik meneruskan cerita pada 

pembelajaran menulis karangan narasi, (6) waktu yang disediakan untuk menulis 

karangan narasi dengan teknik meneruskan cerita. 

Tabel 26. Peningkatan Jurnal Siswa Siklus I dan Siklus II 

Frekuensi  No  Aspek  
SI SII 

Peningkatan  %  

1.  Tertarik dan senang dengan 
pembelajaran menulis karangan 
narasi 
a.  Siswa tertarik dan senang 
 

 
 
 
25 
 

 
 
 
29 
 

 
 
 
4 

 
 
 
13.33%

2.  Mengalami kesulitan dalam 
penggunaan teknik meneruskan 
cerita  
a. Siswa yang mengalami 

kesulitan 
 

 
 
 
20 
 

 
 
 
16 
 

 
 
 
4 

 
 
 
13.33%

3.  Pendapat siswa tentang penerapan 
teknik meneruskan cerita dalam 
menulis karangan narasi 
a.  Baik  

 

 
 
 
26 
 

 
 
 
30 
 

 
 
 
4 

 
 
 
13.33%

4.  Penjelasan guru tentang teknik 
meneruskan cerita mudah 
dipahami 
a. Siswa yang paham 

  

 
 
20 
 

 
 
26 
 

 
 
6 

 
 
20% 

5.  Siswa mengungkapkan saran pada 
pembelajaran menulis karangan 
narasi dengan menggunakan 
teknik meneruskan cerita, 
a. Siswa yang memberi saran 

.  

 
 
 
 
23 
 

 
 
 
 
27 
 

 
 
 
 
4 

 
 
 
 
13.33%

6.  Waktu yang disediakan untuk 
menulis karangan narasi 
a.  Cukup 

 

 
22 
 

 
24 
 

 
2 

 
6.67% 
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Pada aspek pertama, terjadi peningkatan pada siklus II hampir semua siswa yang 

merasa tertarik dan senang terhadap pembelajaran menulis menulis karangan narasi 

dengan menggunakan teknik meneruskan cerita.  

Aspek yang kedua, kesulitan atau tidaknya siswa dalam meneruskan cerita. Pada 

siklus II lebih sedikit siswa yang mengalami kesulitan, berarti terjadi peningkatan dari 

siklus I ke siklus II. 

 Aspek yang ketiga, pendapat siswa tentang penerapan teknik meneruskan cerita 

dalam menulis karangan narasi. Secara keseluruhan siswa menjawab bahwa teknik 

meneruskan cerita baik jika diterapkan dalam menulis karangan narasi karena 

menudahkan siswa untuk berpikir, tidak terlalu sulit, tidak perlu menentukan tema, lebih 

kreatif, dan dapat melatih siswa dalam membuat karangan narasi. Ini berarti terjadi 

peningkatan pada siklus II. 

Aspek yang keempat, mudah dipaham atau tidaknya penjelasan guru mengenai 

teknik meneruskan cerita, terjadi peningkatan juga dari siklus I ke siklus II, ini 

dikarenakan semua siswa menjawab bahwa penjelasan guru mudah dipahami karena guru 

memberikan penjelasan dengan rinci dan disertai dengan contoh,  

Aspek yang kelima saran siswa terhadap guru dan proses belajar menulis 

karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita. Pada siklus I siswa yang 

memberikan saran lebih sedikit daripada siklus II. Terjadi penungkatan pada aspek 

kelima ini. 

Aspek yang keenam, cukup tidaknya waktu yang disediakan ketika menulis 

karangan narasi dengan menguanakan teknik meneruskan cerita hampir semua siswa 
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menjawab waktu yang diberikan cukup, ini menunjukkan terjadi peningkatan pada siklus 

II. 

Jurnal guru merupakan hasil pengamatan peneliti tentang perilaku siswa selama 

mengikuti pembelajaran. Aspek-aspek pengamatan yang terdapat dalam jurnal guru 

antara lain (1) kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan narasi, 

(2) keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, (3) tanggapan siswa terhadap teknik 

meneruskan cerita yang digunakan dalam kegiatan menulis karangan narasi, (4) 

tanggapan siswa terhadap tugas pada pembelajaran menulis karangan narasi yang 

diberikan oleh guru, dan (5) situasi/suasana kelas serta kejadian-kejadian lain pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan narasi dengan 

menggunakan teknik meneruskan cerita lebih baik pada siklus II daripada siklus I. dapat 

terlihat pada saat guru memasukim kelas. Pada awal pembelajaran sebagian besar siswa 

antusias mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat pada sebagian besar sikap siswa yang 

sudah mempersiapkan buku pelajaran dan tidak ada siswa  yang masih mengerjakan tugas 

pelajaran lain. 

 Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan narasi dengan 

menggunakan teknik meneruskan cerita sudah baik. Hal ini terbukti dari sikap siswa yang 

memperhatikan pada saat pembelajaran berlangsung. semakin banyak siswa yang aktif 

bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru.  

Tanggapan siswa terhadap teknik meneruskan cerita yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan 
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cerita sebagian besar merasa tertarik dan senang karena baru pertama kali mereka akan 

menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita. Mereka merasa 

penggunaan teknik meneruskan cerita dalam pembelajaran menulis karangan narasi 

sangat efektif karena mudah dan dapat membantu siswa dalam menuangkan ide-ide 

dalam menulis karangan narasi. Hanya ebagian kecil darimereka yang tidak merespon, ini 

terlihat dari perilaku negatif mereka yang melamun dan ngobrol sendiri. 

 Tanggapan siswa terhadap tugas pada pembelajaran menulis karangan narasi 

dengan menggunakan teknik meneruskan cerita yang diberikan oleh gurusangat baik. 

Hanya sebagian kecil saja yang mengeluh ketika guru memberikan tugas untuk menulis 

karangan narasi, sebagian besar siswa tertarik pada dengan tugas tersebut, terlihat dari 

antusias dan semangat mereka ketika mengerjakan tugas menulis karangan narasi dengan 

teknik meneruskan cerita. 

Situasi/suasana kelas pada saat pembelajaran menulis karangan narasi sudah kondusif, 

sebagian besar siswa memperhatikan penjelasan dari guru. Tidak ada fenomena-

fenomena mencolok yang muncul di kelas saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Meskipun masih terlihat beberapa siswa masih pasif dalam kegiatan pembelajaran 

sebagian besar siswa mengalami perubahan dan peningkatan yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil wawancara pada siklus I masih terdapat siswa yang mengalami 

kesulian dalam menulis karangan narasi pada siswa yang bernilai tinggi, sedang, mapun 

rendah yaitu dalam menentukan alur cerita dan memilih kata yang tepat. Hasil 

wawancara siklus II memperlihatkan bahwa pada umumnya siswa sangat berminat dan 

senang pada penerapn teknik meneruskan cerita. Kesulitan siswa alam menentukan alur 

cerita maupun dalam memilih kata bisa diminimalkan. Siswa juga memberikan saran agar 
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pembelajaran yang akan datang  bisa menerapkan teknik membuat cerita yang lain agar 

siswa menjadi lebih kreatif.  

Perubahan perilaku siswa kearah yang lebih baik juga dapat dilihat dari hasil 

dokumentasi. Pengambilan dokumentasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Berikut ini adalah perbandingan foto pada siklus I dan silus II.    

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Perbandingan Aktifitas Siswa pada Awal Pembelajaran 

Pada gambar diatas terlihat perbandingan aktifitas siswa pada awal pembelajaran, 

terlihat pada siklus I siswa masih banyak yang belum siap menerima palajaran,banyak 

siswa yang masih berbicara pada tempatnya dan tidak segera menyiapkan peralatan 

tulisnya, tetapi pada siklus II kondisi siswa sudah terlihat sangat kondusif dan siswa 

sudah siap menerima pelajaran. 

 

Gambar 15. Perbandingan Aktifitas Siswa Ketika Mendengarkan Penjelasan Dari 

Peneliti 
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Pada gambar diatas terlihat perbandingan kondisi siswa ketika memperhatikan 

penjelasan peneliti pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I tampak beberapa siswa masih 

meremehkan penjelasan peneliti, tetapi pada siklus II siswa mulai memperhatikan 

penjelasan materi yang disampaikan peneliti. 

 

 

 

Siklus I     Siklus II 

Gambar 16. Perbandingan Aktifitas Siswa Ketika Bertanya pada Guru. 

Pada siklus I dan II siswa berani bertanya kepada guru ketika mengalami 

kesulitan dengan penjelasan guru ataupun ketika memahami soal yang akan dikerjakan. 

Pada siklus II siswa tidak enggan bertanya untuk langsung meminta penjelasan kepada 

guru. Para siswa mempergunakan kesempatan yang sudah diberikan guru untuk bertanya. 

Perbedaan siklus I dan II terdapat pada keberanian siswa sudah tidak malu dan tidak perlu 

dipaksa lagi untuk bertanya. 

 

 

 

 

 

Siklus I      Siklus II 

Gambar 17. Perbandingan Aktifitas Siswa ketika Mengerjakan Tes Menulis 

Karangan Narasi. 
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Pada proses mengerjakan tes menulis karangan narasi pada siklus I dan siklus II 

terlihat berbeda, pada siklus I masih banyak siswa yang tidak mengerjakan, sedangkan 

pada siklus II terlihat banyak siswa yang sudah sungguh-sungguh mengerjakan menulis 

karangan narasi dengan teknik meneruskan cerita. 

 

Siklus I      Siklus II 

Gambar 18. Perbandingan Aktifitas Siswa pada Saat Pengisian Jurnal. 

Pada gambar di atas terlihat perbandingan siswa pada saat pengisian jurnal, pada 

siklus I terlihat siswa masih tidak serius mengisi jurnal dibanding pada siklus II siswa 

sudah sungguh-sungguh mengisi jurnalnya, sesuai dengan pendapatnya masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

Siklus I      Siklus II 
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Gambar 19. Perbandingan Siswa pada Saat Membaca Karangan Narasi di 

Depan Kelas 

Pada gambar di atas terlihat perbandingan siswa pada saat siswa membacakan 

karangannya di depan kelas  pada siklus I dan siklus II, pada siklus I siswa masih kurang 

percaya diri pada saat membaca karangannya di depan kelas, berbeda pada siklus II siswa 

sudah tampak percaya diri membacakan karangannya di depan kelas. 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi perubahan 

siswa kelas X4 SMA Negeri 4 Pekalongan kearah yang lebih positif setelah dilakukan 

pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan data-data analisis dan pembahasan dalam penelitian iniyang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. keterampilan menulis karangan narasi kelas X4 SMA N 4 Pekalongan setelah 

mengikuti pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan teknik 

meneruskan cerita telah terbukti mengalami peningkatan. Hasil tes siklus I 

diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 67.8, sedangkan pada siklus II diperoleh 

nilai rata-rata kelas sebesar 79.43. hal ini menunjukkan peningkatan dari 

siklus I ke siklus II sebesar 11.63 poin atau 17.15% 

2. perilaku siswa kelas X4 SMA N 4 Pekalongan setelah mengikuti 

pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi dengan menggunakan 

teknik meneruskan cerita mengalami perubahan. Perubahan-perubahan 

tingkah laku siswa ini dapat dibuktikan dari hasil data nontes yang berupa 

observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto. Perubahan tingkah laku 

siswa dapat dilihat secara jelas pada saat pembelajaran. Berdasarkan hasil data 

nontes pada siklus I, masih tampak tingkah laku negatif siswa saat 

pembelajaran berlangsung. Pada siklus II tingkah laku negatif siswa semakin 

berkurang dan tingkah laku positif siswa semakin bertambah. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian maka saran yang dapat peneliti sampaikan 

sebagai berikut: 

1. untuk guru mata pelajaran bahasa dan sastra indonesia kiranya dapat 

memanfaatkan teknik meneruskan cerita sebagai salah satu alternatif teknik 

pembelajaran dalam penyusunan rencana pembalajaran. Dengan teknik 

tersebut telah terbukti dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis 

karangan narasi. Teknik ini memudahkan siswa untuk membuat cerita karena 

tidak perlu menentukan tema atau ide cerita. Selain itu teknik ini juga 

membuat proses pembelajaran jadi lebih menarik karena siswa diberi 

kebebasan untuk meneruskan cerita sesuai dengan imajinasinya masing-

masing. Penerapan teknik meneruskan cerita diharapkan mampu membuat 

proses pembelajaran bahasa khususnya pada aspek keterampilan menulis 

menjadi lebih bervariasi. 

2. untuk siswa hendaknya bisa memanfaatkan teknik meneruskan cerita dalam 

pembelajaran lebih lanjut. Teknik ini dapat merangsang siswa untuk berpikir 

cepat, menggunakan daya imajinasinyauntuk meneruskan cerita bebas sesuai 

dengan keinginannya dengan tetap berpegang pada alur cerita pada cerita 

sebelumnya. Siswa tinggal memahami jalianan cerita pada potongan cerita 

yang diberikan. Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki oleh siswa akan 

semakin bermanfaat dikemudian hari. 
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3. untuk peneliti-peneliti yang lainkiranya dapat melakukan penelitian-penelitian 

lebih lanjut mengenai keterampilan menulis karangan narasi.dengan 

menggunakan teknik-teknik pembelajaran yang lain untuk melengkapi 

penelitian ini. Upaya-upaya peningkatan keterampilan siswa, khususnya 

keterampilan menulis, akan menambah wawasan dan pengetahuan serta akan 

membantu guru untuk memecahkan hambatan-hambatan yang sering kali 

muncul dalam proses pembelajaran. 
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PEDOMAN OBSERVASI SIKLUS I dan II 
 

 
Katagori Perilaku Siswa  No  

  
No 

Resp  1  2  3  4  5  6 
 

Keterangan  
 1. 1             
 2  2.             
 3  3             
 4  4             
 5  5             
 6  6             
 7  7             
 8  8             
 9  9             
 10  10             
 11  11             
 12  12             
 13  13             
 14  14             
 15  15             
 16  16             
 17  17             
 18  18             
 19  19             
 20  20             
 21  21             
 22  22             
 23  23             
 24  24             
 25  25             
 26  26             

            
 jumlh 

  
  

  
            

1. Kesiapan siswa dalam 
menulis karangan narasi 

2. Keseriusan siswa dalam 
mendengarkan penjelasan 

      dari guru, 
3. Keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran 
dengan menggunakan 
teknik meneruskan cerita. 

4. Respon siswa selama 
pembelajaran 
berlangsung, 

5. siswa menulis karangan 
narasi dengan baik dan 
benar, 

6. partisipasi siswa dalam 
melakukan refleksi 

pengisian: 
√: Melakukan 
- : Tidak melakukan  
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PEDOMAN JURNAL SISWA SIKLUS I dan II 
 
Nama Siswa         :  

Kelas/ No. Absen : 

Hari, tanggal        : 

 
Uraikan pendapat anda mengenai pertanyaan di bawah ini! 

1. Apakah anda tertarik dan senang dengan pembelajaran menulis karangan narasi 

dengan menggunakan teknk meneruskan cerita? (Ya/Tidak) berikan alasan Anda! 

..........................................................................................................................................

.................................................................................................................. 

2. Apakah Anda merasa kesulitan ketika menggunakan teknik meneruskan cerita pada 

pembelajaran menulis karangan narasi? 

..........................................................................................................................................

.................................................................................................................. 

3. Apakah pendapat Anda tentang penerapan teknik meneruskan cerita pada 

pembelajaran menulis karangan narasi? 

..........................................................................................................................................

.................................................................................................................. 

4. Apakah penjelasan guru mengenai teknik meneruskan cerita pada pembelajaran 

menulis karangan narasi mudah dipahami? 

..........................................................................................................................................

.................................................................................................................. 

5. tuliskan saran Anda terhadap penggunaan teknik meneruskan cerita pada 

pembeajaran menulis karangan narasi? 

..........................................................................................................................................

.................................................................................................................. 

6. Apakah waktu yang disediakan cukup untuk menulis karangan narasi dengan teknik 

meneruskan cerita? 

..........................................................................................................................................

.................................................................................................................. 



136 
 

 

PEDOMAN JURNAL GURU SIKLUS I dan II 

Guru Pengampu : 

Hari, tanggal :  

 

1. Bagaimanakah kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan 

narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita? 

..........................................................................................................................................

.................................................................................................................. 

2. Bagaimanakah keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan 

narasi dengan menggunakan teknik meneruskan cerita? 

..........................................................................................................................................

.................................................................................................................. 

3. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap pembelajaran karangan narasi dengan 

menggunakan teknik meneruskan cerita? 

..........................................................................................................................................

.................................................................................................................. 

4. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap teknik meneruskan cerita pada kegiatan 

pembelajaran menulis karangan narasi? 

..........................................................................................................................................

.................................................................................................................. 

5. Bagaimanakah situasi/ suasana kelas pada saat pembelajaran menulis karangan narasi 

dengan menggunakan meneruskan cerita berlangsung? Dan adakah kejadian-kejadian 

lain yang muncul pada saat pembelajaran menulis karangan narasi dengan 

menggunakan cerita berlangsung?   

..........................................................................................................................................

.................................................................................................................. 
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PEDOMAN WAWANCARA SIKLUS I DAN II 

(Untuk Responden yang Mendapatkan Nilai Tinggi) 

  

Nama Siswa        : 

Kelas/No. Absen : 

Hari, tanggal       : 

 

1. Apakah sebelumnya Anda pernah menulis karangan narasi? 
 
 
2. Apakah penjelasan guru mudah dipahami mengenai teknik meneruskan cerita pada 

pembelajaran menulis karangan narasi? 
 
 
3. Apakah Anda tertarik pada saat kegiatan menulis karangan narasi berlangsung? 

Mengapa? 
 
 
4. Apakah Anda merasa kesulitan ketika menggunakan teknik meneruskan cerita pada 

pembelajaran menulis karangan narasi? 
 
 
5. Apakah waktu yang disediakan guru ketika eneruskan cerita pada kegiatan menulis 

karangan narasi sudah cukup? 
 
 
6. Berikan saran Anda terhadap proses pembelajaran menulis karangan narasi dengan 

menggunakan teknik meneruskan cerita? 
 
 
7. Nilai yang Anda dapatkan baik. Menurut Anda apakah menulis karangan narasi itu 

mudah dan bagaimana cara Anda menulis karangan narasi itu sehingga nilai yang 
Anda dapatkan baik?  
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PEDOMAN WAWANCARA SIKLUS I DAN II 

(Untuk Responden yang Mendapatkan Nilai Sedang) 

  

Nama Siswa        : 

Kelas/No. Absen : 

Hari, tanggal       : 

 

1. Apakah sebelumnya Anda pernah menulis karangan narasi? 
 
 
2. Apakah penjelasan guru mudah dipahami mengenai teknik meneruskan cerita pada 

pembelajaran menulis karangan narasi? 
 
 
3. Apakah Anda tertarik pada saat kegiatan menulis karangan narasi berlangsung? 

Mengapa? 
 
 
4. Apakah Anda merasa kesulitan ketika menggunakan teknik meneruskan cerita pada 

pembelajaran menulis karangan narasi? 
 
 
5. Apakah waktu yang disediakan guru ketika eneruskan cerita pada kegiatan menulis 

karangan narasi sudah cukup? 
 
 
6. Berikan saran Anda terhadap proses pembelajaran menulis karangan narasi dengan 

menggunakan teknik meneruskan cerita? 
 
 
7. Nilai yang Anda dapatkan sedang. Menurut Anda apakah menulis karangan narasi itu 

mudah atau sulit dan bagaimana cara Anda menulis karangan narasi itu? 
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PEDOMAN WAWANCARA SIKLUS I DAN II 

(Untuk Responden yang Mendapatkan Nilai Rendah) 

  

Nama Siswa        : 

Kelas/No. Absen : 

Hari, tanggal       : 

 

1. Apakah sebelumnya Anda pernah menulis karangan narasi? 
 
 
2. Apakah penjelasan guru mudah dipahami mengenai teknik meneruskan cerita pada 

pembelajaran menulis karangan narasi? 
 
 
3. Apakah Anda tertarik pada saat kegiatan menulis karangan narasi berlangsung? 

Mengapa? 
 
 
4. Apakah Anda merasa kesulitan ketika menggunakan teknik meneruskan cerita pada 

pembelajaran menulis karangan narasi? 
 
 
5. Apakah waktu yang disediakan guru ketika eneruskan cerita pada kegiatan menulis 

karangan narasi sudah cukup? 
 
 
6. Berikan saran Anda terhadap proses pembelajaran menulis karangan narasi dengan 

menggunakan teknik meneruskan cerita? 
 
 
7. Nilai yang Anda dapatkan rendah. Menurut Anda apakah menulis karangan narasi itu 

sulit dan bagaimana cara Anda menulis karangan narasi itu sehingga nilai yang Anda 
dapatkan rendah?  
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PEDOMAN DOKUMENTASI FOTO SIKLUS I DAN II 
 

Mata Pelajaran      : Bahasa dan Sastra Indonesia 

Kelas/ Semester     : X/ I 

Kompetensi Dasar : Menulis Karangan Narasi 

 

Pengambilan gambar dilakukan pada saat: 

1. kondisi awal pembelajaran 

2. guru menyampaiakan materi 

3. kegiatan siswa pada saat mendengarkan penjelasan guru 

4. kegiatan siswa pada saat tanya jawab dengan guru 

5. kegiatan siswa dalam menulis karangan narasi 

6. kegiatan siswa ketika membacakan hasil karangannya di depan kelas 

7. kegiatan siswa mengisi jurnal 

8. kegiatan siswa saat diwawancarai. 

 

 


